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ABSTRAK

Asam basa merupakan materi yang sulit dan sering
mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi adalah suatu struktur
kognitif yang dimiliki siswa namun berbeda dengan konsep
ilmiah. Miskonsepsi jika dibiarkan akan berdampak buruk
dalam proses pembelajaran. Sehingga perlu dilakukan
identifikasi miskonsepsi siswa dan faktor yang
memengaruhinya.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa dan faktor penyebab
miskonsepsi pada materi asam basa. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek pada
penelitian ini sebanyak 33 siswa dengan teknik sampling
purposive sampling. Instrumen yang digunakan berupa: tes
diagnostik four-tier CRI, angket, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan interpretasi hasil four-tier
diagnostic test dan analisis angket. Berdasarkan hasil analisis
data diketahui bahwa persentase yang mengalami
miskonsepsi 56,42%, siswa paham konsep 5,63% dan kurang
paham konsep 37,95% sedangkan faktor yang menyebabkan
miskonsepsi antara lain: siswa, guru, metode belajar,
kesalahan konteks mengajar dan buku teks. Persentase
masing-masing faktor sebesar: siswa 70,30%, guru 13,33%,
metode belajar 43,64%, kesalahan konteks mengajar 44,24%
dan buku 41,82%. Hasil dari penelitian ditemukan bahwa
masih banyak siswa yang mengalami miskonsepsi, sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi lainnya.

Kata kunci: Certainly of Response Index , Four-tier diagnostic
test, miskonsepsi dan asam basa.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kimia merupakan ilmu pengetahuan kompleks dan
abstrak sehingga siswa cenderung sulit memahami ilmu kimia
(Marsita et al, 2010). Konsep pembelajaran abstrak sulit
dipahami serta membutuhkan tingkat pemahaman yang luas
(Lai, 2007). Konsep menjadi hal terpenting dalam mendalami
sebuah materi bagi siswa (Cepni et al, 2017). Pemahaman
konsep dibangun oleh siswa berdasarkan pola pikir yang
diperoleh dari pengalaman maupun proses pembelajaran
(Gurel et al., 2015). Kesalahan dalam pemahaman konsep jika
tidak langsung diperbaiki akan menghambat proses
pembelajaran siswa (Putri & Subekti, 2021). Hal ini karena
proses pembelajaran memiliki sifat berkelanjutan. Siswa yang
sedang mengalami kesalahan pemahaman konsep disebut
miskonsepsi (Annisa et al., 2019).

Miskonsepsi adalah pemahaman berbeda-beda yang
terkadang dapat mengalami ketidaksesuaian dengan konsep
ilmiah (Qurrota & Nuswowati, 2018). Menurut Tiandho
(2018) miskonsepsi ialah suatu struktur kognitif yang dimiliki
siswa namun berbeda dengan konsep seharusnya. Sedangkan
menurut Allen (2014). Miskonsepsi sains adalah pengetahuan

individu yang diperoleh dari pengalaman Pendidikan atau
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peristiwa informal yang tidak memiliki arti menurut konsep
ilmiah. Sehingga miskonsepsi merupakan ketidaksesuaian
antara pemahaman yang dimiliki siswa dengan konsep
sebenarnya.

Dewasa ini miskonsepsi siswa menjadi perhatian khusus
dalam dunia Pendidikan (Anjarsari, 2018). Miskonsepsi jika
dibiarkan berdampak buruk bagi siswa dalam proses belajar
(Lestari et al., 2019). Miskonsepsi sering terjadi pada proses
pembelajaran seperti siswa belum terlalu menguasai materi
sebelum tetapi sudah memasuki materi baru, maka
diperlukan upaya untuk mengevaluasi apakah siswa telah
menguasai konsep dengan benar sehingga tidak terjadi salah
konsep secara terus-menerus.

Salah satu miskonsepsi siswa yang sering terjadi yaitu
pada materi pokok asam basa. Ada beberapa materi prasyarat
yang harus dipahami sebelum memahami materi asam basa
yaitu materi stoikiometri, hakikat materi dan larutan, reaksi
kimia, dan kesetimbangan kimia. Selain itu, materi asam basa
juga termasuk materi prasyarat yang harus dipahami oleh
siswa untuk materi selanjutnya antara lain materi larutan
penyangga, hidrolisis garam, dan titrasi asam basa (Artdej et
al, 2010). Salah satu penyebab miskonsepsi adanya
kerumitan sebuah materi. Asam basa merupakan materi

sering dikaji dalam penelitian miskonsepsi, hal ini karena
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materi tersebut mempunyai tingkat Kkerumitan tinggi
dibandingkan materi kimia lainnya.

Materi asam basa tidak hanya terbatas pada konsep yang
teramati jelas tetapi juga yang tidak terlihat dan melibatkan
representasi simbolik. Miskonsepsi siswa disebabkan karena
kompleksnya cakupan Kkonsep pada materi asam basa
(Effendy, 2012). Sifat materi yang kompleks akan
memerlukan waktu yang lama sedangkan pembelajaran di
sekolah terbatas. Hal ini menyebabkan banyak siswa terjadi
miskonsepsi. Karena banyaknya waktu tidak sebanding
dengan cakupan materi. Miskonsepsi merugikan proses
pembelajaran siswa jika tidak langsung diidentifikasi (Syabh,
2008). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi
siswa pada materi asam basa berada dalam kategori tinggi
(Muksin, 2015). Miskonsepsi pada asam basa sering terjadi
pada sub materi teori asam basa, kekuatan asam (pH), derajat
disosiasi, tetapan asam basa, reaksi netralisasi dan titrasi
asam basa (Abdullah, 2020; Fajri et al, 2020;
Hadinugrahaningsih et al., 2018; Muchtar & Harizal, 2015).

Hasil miskonsepsi siswa diketahui melalui wawancara
guru kimia dan siswa ditemukan bahwa, siswa kesulitan
menerima materi asam basa berkaitan dengan persamaan
reaksi dan  perhitungan. Siswa  kesulitan untuk

menghubungkan antara persamaan reaksi dengan
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perhitungan stoikiometri. Korelasi persamaan reaksi dan
perhitungan stoikiometri menjadi hal yang sangat penting.
Hal ini merupakan dasar yang harus dicapai oleh siswa.
Karena pada materi selanjutnya akan ditemukan materi yang
serupa dengan asam basa yaitu adanya perhitungan dan
persamaan reaksi.

Berdasarkan praktik mengajar di MAN Kendal siswa
banyak mengalami miskonsepsi. Hal ini dibuktikan saat
diskusi di kelas siswa sering terbalik dalam mengemukakan
konsep kimia dengan konsep sebenarnya. Berdasarkan
wawancara, siswa mengalami miskonsepsi jika materi yang
disampaikan terlalu cepat dan sulit dimengerti. Materi yang
dianggap sulit oleh siswa berkaitan dengan persamaan reaksi
dan perhitungan. Materi asam basa merupakan perpaduan
antara persamaan reaksi kimia dan perhitungan matematis.
Sehingga siswa cenderung mengalami kesulitan dalam materi
tersebut. Hal ini didukung dengan hasil ulangan harian
dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Menurut guru
kimia MAN Kendal belum dilakukan identifikasi miskonsepsi
siswa pada mata pelajaran kimia. Materi kimia pada dasarnya
saling berhubungan membentuk hirarki (Mentari & Suardana,
2014). Penelitian di beberapa negara menunjukkan bahwa
miskonsepsi bersifat resisten. Jika miskonsepsi tidak

diselesaikan akan berakibat buruk pada pembelajaran
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selanjutnya (Purtadi & Sari, 2012). Hal ini dikarenakan
pembelajaran kimia setiap materi saling berhubungan, jika
salah satu materi mengalami miskonsepsi akan
mempengaruhi materi selanjutnya.

Identifikasi kesalahan pemahaman konsep menjadi hal
penting agar miskonsepsi dapat direduksi secara baik
(Qurrota & Nuswowati, 2018). Jika miskonsepsi dapat
direduksi akan mempermudah pembelajaran selanjutnya. Hal
ini karena miskonsepsi salah satu penghambat dalam
pencapaian sebuah materi. Salah satu cara identifikasi yang
digunakan pada siswa menggunakan metode tes diagnostik
(Suwarto, 2017). Guru dapat menggunakan tes diagnostik
untuk mempermudah mengelompokan siswa dalam
kesalahpahaman konsep (Jubaedah, 2017). Tujuan dari
pengelompokan tingkat pemahaman siswa agar guru
memberikan perlakuan yang tepat sesuai pemahaman siswa.
Penggunaan tes diagnostik sebelum dan sesudah
pembelajaran dapat membantu mendiagnosis siswa dalam
proses pembelajaran (Diani et al., 2019). Tes diagnostik yang
sering digunakan yaitu tes pilihan ganda menggunakan
jawaban beberapa alternatif yang sudah tersedia (Qurrota &
Nuswowati, 2018). Tes diagnostik pilihan ganda lebih mudah

dalam hal analisis. Hasil tes diagnostik pilihan ganda bersifat
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objektif. Sehingga hasil identifikasi lebih
menginterpretasikan miskonsepsi dengan baik.

Tes diagnostic multiple choice memiliki empat tingkat
mulai dari tingkat satu hingga empat (four-tier). Tes
diagnostik four-tier merupakan pengembangan dari tes
diagnostik three-tier (Putri & Subekti, 2021). Four-tier test
terdiri dari empat komponen yaitu: jawaban pertanyaan,
tingkat kepercayaan jawaban, alasan memilih jawaban, dan
tingkat kepercayaan alasan tersebut (Anggrayni & Ermawati,
2019). Tingkat akurasi dari four-tier jauh lebih baik dari
three-tier serta memiliki kombinasi yang lebih kompleks
(Nurulwati & Rahmadani, 2019). Tingkat akurasi yang tinggi
akan menghasilkan pemetaan miskonsepsi dengan baik.
Sehingga guru dapat menentukan miskonsepsi hingga pada
tingkat sub materi, hal ini dapat membantu guru untuk
mengevaluasi materi apa saja yang perlu ditingkatkan lagi
(Devina, 2018). Interpretasi hasil tes four-tier dapat
membantu guru dalam mengevaluasi pembelajaran. Hasil
interpretasi tes four-tier diharapkan dapat membantu guru
dalam menentukan strategi pembelajaran lebih baik.

Tes diagnostik four-tier memiliki kekurangan pada bagian
tingkat kepercayaan yang hanya dua yaitu yakin dan tidak
yakin. Tes four-tier tidak dapat mengimplementasikan siswa

menjawab ragu-ragu dan menebak jawaban. Hal ini dapat
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diperbaiki dengan menggabungkan metode tes four-tier
dengan Certainty of Responses Index (CRI) (Putri & Subekti,
2021). Tingkat jawaban yang variatif akan
mengimplementasikan kondisi siswa sebenarnya yaitu
dengan penambahan keraguan dan menebak dalam
menjawab soal.

Metode CRI memiliki ciri-ciri yaitu adanya tingkat
keyakinan menjawab soal berdasarkan skala 1-5 (Muna,
2016). CRI merupakan teknik pengukuran tingkat keyakinan
atau kepastian responden dalam menjawab setiap pertanyaan
yang diberikan (Mufida, 2014). CRI mampu untuk
mengidentifikasi miskonsepsi sekaligus juga mampu
membedakannya dengan siswa yang tidak tahu konsep
(Alawiyah et al, 2017). Semakin tinggi skala CRI semakin
yakin siswa dalam menjawab soal. Penulis berniat
menggabungkan metode tes diagnostik four-tier dengan CRI.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas
maka penelitian yang akan dilakukan adalah ANALISIS
MISKONSEPSI SISWA DENGAN MENGGUNAKAN METODE
FOUR-TIER CERTAINLY OF RESPONSE INDEX PADA MATERI
ASAM BASA.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,

identifikasi permasalahan adalah sebagai berikut:



1. Kesalahan dalam proses belajar dapat menyebabkan
miskonsepsi siswa.

2. Siswa mengalami miskonsepsi pada materi asam basa.

3. Tes diagnostik sebelum four tier memiliki banyak
kekurangan dalam mengidentifikasi miskonsepsi.

4. Guru cenderung tidak peka terhadap miskonsepsi

siswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang
telah diuraikan, maka rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat miskonsepsi siswa pada materi
asam basa?
2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya

miskonsepsi pada siswa?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka
tujuan dari penelitian ini untuk:
1. Untuk mengetahui tingkat miskonsepsi yang terjadi
pada siswa.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya

miskonsepsi pada siswa.



E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat yaitu:

1. Membantu menemukan miskonsepsi dengan segera
pada materi asam basa.

2. Membantu guru untuk menemukan miskonsepsi yang
sering terjadi pada materi asam basa, sehingga guru
lebih mudah untuk membuat strategi belajar terbaik.

3. Menjadi referensi peneliti yang mengambil penelitian

serupa.






BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Konsep dan Pemahaman Konsep

Konsep merupakan abstraksi suatu fenomena yang
dirumuskan berdasarkan jumlah kejadian, keadaan,
kelompok maupun individu tertentu (Singarimbun &
Effendi, 2011). Konsep adalah penggambaran proses
bertujuan untuk mempermudah komunikasi dalam
berfikir (Mahmud, 2018). Selain itu definisi konsep dapat
diartikan sebagai sesuatu yang dapat mewakili beberapa
objek yang sama (Yuyu, 2005). Sehingga pengertian
konsep dapat disimpulkan abstraksi penggambaran dari
berbagai aspek yang menjadikan sebuah dasar untuk
mempermudah proses berpikir dan dapat
dikomunikasikan dengan baik.

Pemahaman merupakan penerapan dari suatu hal
yang konkret yang berasal dari suatu objek sehingga
membentuk pengetahuan (Sadiman, 2011). Setiap siswa
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda. Hal ini
dipengaruhi berbagai aspek dalam proses pembelajaran.
Informasi yang  diterima dapat mempengaruhi
pemahaman. Ketika guru menyampaikan informasi tidak

semua siswa memperoleh pemahaman yang sama, ada
10
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yang sangat paham, kurang paham , ada yang tidak paham,
bahkan ada yang salah memahami konsep tersebut.
Sehingga permasalahan pemahaman konsep menjadi hal
penting agar informasi yang diterima sesuai dan mencapai

tujuan pembelajaran dengan baik.

2. Prakonsepsi, Konsepsi, dan Miskonsepsi
a. Prakonsepsi
Siswa datang ke sekolah membawa informasi atau
gagasan ide dari pengalamannya. Prakonsepsi terjadi
sebelum siswa diberikan pembelajaran, hal ini berarti
prakonsepsi sebagai dasar pemahaman setiap individu
(Medina, 2015). Informasi yang dibawa siswa ke kelas
akan membangun konsep yang akan ditemukan ketika
belajar. Kemungkinan terjadi kontradiksi antara
prakonsepsi yang dibawa siswa dengan konsep yang
sebenarnya. Guru harus menyesuaikan penyamaan
konsep agar tidak menjadi masalah kedepannya.
b. Konsepsi
Kemampuan menafsirkan konsep yang berasal dari
lingkungan maupun dari pendidikan formal disebut
konsepsi (Suparno, 2005). Siswa memiliki tingkat
berbeda  penafsiran terhadap suatu konsep.
Pengetahuan siswa berkembang dari berbagai

pengalaman baik dari pendidikan formal maupun



12

lingkungan. Konsepsi terbentuk dari pengetahuan yang
sudah dibuktikan sehingga menjadi dasar ilmu. Konsep
lahir dari pengalaman dan didefinisikan secara ilmiah
(Kustiyah, 2007).
c. Miskonsepsi

Siswa membawa pengetahuan dasar dari
pengalamannya masing-masing. Guru memberikan
pengetahuan atau konsep dan disampaikan ke siswa.
Dalam hal terjemahan konsep tersebut memiliki
kemungkinan besar terjadi kesalahan dengan makna
konsep sebenarnya hal ini disebut miskonsepsi (Annisa
et al., 2019). Miskonsepsi terjadi ketidaksesuaian antara
yang dimaksud ahli dengan yang menerima konsep
tersebut (Suparno, 2005). Perbedaan konsep akan
menjadi masalah besar jika tidak cepat diperbaiki.
Siswa akan kesulitan dalam belajar karena tidak
menerima pengetahuan yang sesuai. Konsepsi dibangun
secara berkelanjutan sehingga jika dari awal salah maka

akhirnya akan sulit dipahami.

3. Penyebab Miskonsepsi
Miskonsepsi disebabkan berbagai hal, diantaranya
yaitu siswa itu sendiri, pengajar, metode pembelajaran,
buku, dan konteks (Suparno, 2005). Siswa yang mengalami

miskonsepsi akan kesulitan menerima pembelajaran.
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Pengajar harus lebih peka terhadap miskonsepsi siswa.

Penyebab miskonsepsi harus diinvestigasi dengan baik

sehingga pembelajaran berjalan sesuai yang diinginkan.

Miskonsepsi pada dasarnya memiliki dua sebab yaitu

sebab umum dan sebab khusus (Suparno, 2005). Penyebab

miskonsepsi terdapat Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1 Penyebab Miskonsepsi

Sebab
Umum

Sebab Khusus

Siswa

Guru

Buku
Konteks
Metode

Pembelajar
an

Prakonsepsi, tingkat kemampuan siswa, intuisi
yang salah, motivasi belajar siswa.

Kurang berpengalaman, bukan bidangnya, tidak
ada kedekatan dengan siswa, tidak mengajak
siswa untuk berpikir.

Makna tidak sesuai, sulit dipahami, tidak
menarik, tidak mengacu kurikulum yang sesuai.
Pengalaman siswa, teman diskusi yang tidak
sesuai, penjelasan yang salah dari orang lain.
Ceramah, tidak menarik minat belajar, tidak
mengevaluasi pembelajaran, hanya mengacu
pada buku.

(Suparno, 2005)

4. Cara Mendeteksi Miskonsepsi

Siswa dapat diketahui terjadinya miskonsepsi

melalui banyak cara. Banyak penelitian di bidang sains

terutama berkaitan dengan penelitian pendidikan. Suparno

(2005) menyatakan bahwa secara garis besar langkah

yang dapat mendeteksi miskonsepsi adalah:
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Mencari informasi miskonsepsi yang dialami siswa.

b. Mencari penyebab terjadinya miskonsepsi.

c. Mencari tindakan yang sesuai untuk mengatasi
miskonsepsi.

Selain itu, ada beberapa cara untuk mendeteksi
miskonsepsi siswa antara lain dengan peta konsep, tes
uraian tertulis, wawancara, dan diskusi (Suwarto, 2017).

a. Peta konsep
Peta konsep menampilkan hubungan antar
konsep dan menekankan pada gagasan pokok dan
disusun secara hirarki dan mudah dipahami. Hubungan
antara konsep benar atau salah akan mudah dipahami
dengan metode peta konsep. Kesesuain antara konsep
satu dengan lain dapat diidentifikasi dengan hubungan
proposisi antar konsep tersebut (Suwarto, 2017). Peta
konsep mampu mengatasi miskonsepsi sebesar 36,5%
pada materi sistem saraf (Juhji, 2017).
b. Tes uraian tertulis
Tes wuraian tulis merupakan tes berbentuk
pertanyaan beberapa butir yang menghendaki untuk
dijawab secara uraian yang relatif panjang (Suwarto,
2017). Hasil dari tes uraian tertulis berupa kalimat yang
relatif panjang, maka untuk menilai jawaban tersebut

sesuai atau tidak perlu melalui bantuan pakar. Jawaban
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tes uraian tertulis biasanya digabungkan dengan
wawancara terhadap siswa (Ariyastuti & Yuliawati,

2017).

. Wawancara

Wawancara merupakan tanya jawab antara
peneliti dengan satu atau beberapa orang untuk
mencapai tujuan penelitian dilakukan secara tatap
muka (Widiyoko, 2012). Wawancara klinis dapat
digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi siswa
(Suwarto, 2013). Miskonsepsi dapat ditanyakan secara
langsung melalui pertanyaan struktural. Siswa akan
menjawab secara langsung keterbatasan mereka di
materi mana saja yang mengalami miskonsepsi.
Kekurangan metode wawancara yaitu lama untuk
menggali informasi secara rinci dengan skala yang

besar.

. Diskusi dalam kelas

Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan
evaluasi pada materi atau sub materi yang mengalami
kesulitan dalam pembelajaran. Siswa dibimbing untuk
menyampaikan gagasan berkaitan dengan konsep yang
diajarkan. Peneliti atau guru dapat menemukan
alternatif konsep yang disampaikan siswa. Sehingga

guru dapat menemukan materi bagian mana yang
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mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi sangat resisten
dalam pembelajaran jika tidak diperhatikan dengan

seksama (Suwarto, 2013).

5. Tes Diagnostik

Tes diagnostik merupakan instrumen yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan dan kelemahan
siswa sehingga dapat membantu menemukan perlakuan
untuk mengatasi masalah tersebut (Arikunto, 2015). Tes
diagnostik dapat menemukan miskonsepsi pada topik
tertentu sehingga dapat menjadi referensi untuk
memperbaiki miskonsepsi (Suwarto, 2017). Hasil tes
diagnostik memberikan informasi konsep yang sudah
dipahami dan belum dipahami (Suwarto, 2013). Tes
diagnostik yang baik dapat menampilkan kesalahpahaman
konsep dengan detail dan tepat. Ada beberapa tes

diagnostik yang dapat digunakan antara lain:

a. Open-ended Test

Open-ended  merupakan  instrumen  yang
digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi melalui
pertanyaan terbuka (Yulindar & Maknun, 2017). Siswa
mengerjakan soal uraian dengan jawaban terbuka.
Siswa menggali jawaban sendiri dari pengalaman dalam

pembelajaran  (Suherman, 2003). Kekurangan



pertanyaan terbuka adalah dalam proses evaluasi
jawaban dan membutuhkan waktu yang lama.
b. Tes pilihan ganda biasa (Ordinary Multiple Choice Test)
Tes pilihan ganda merupakan tes dimana setiap
pertanyaan memiliki jawaban yang sudah disediakan
lebih dari satu (Widiyoko, 2012). Guru akan mudah
mengoreksi jawaban. Siswa akan mudah menebak
jawaban. Sehingga akan menimbulkan tingkat
reliabilitas yang rendah. Sehingga siswa yang
mengalami miskonsepsi akan tidak efektif untuk
ditemukan.
c. Two-tier Multiple Choice
Two-tier multiple choice adalah tes yang memiliki
dua tingkat, tingkat pertama berupa pertanyaan pilihan
ganda dan tingkat kedua berupa alasan menjawab
pertanyaan tersebut (Bayrak, 2013). Pertanyaan pilihan
ganda biasa memiliki 5 pilihan jawaban sehingga
peluang siswa menebak dengan benar sebesar 20%,
sedangkan ketika menggunakan two-tier multiple choice
peluang menebak secara benar sebesar 4% (Tuysuz,
2009). Tes two-tier merupakan pengembangan dari tes
pilihan ganda biasa. Pola jawaban dari siswa melalui tes
two-tier memiliki 3 kategori (Satriana et al., 2017). Pola

jawaban dan deskripsinya dalam Tabel 2.2 berikut:
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Tabel 2.2 Pola Jawaban Tes Two-tier

Kategori Jawaban Alasan
Paham Konsep Benar Benar
Miskonsepsi Salah Benar
Miskonsepsi Benar Salah
Tidak Paham Salah Salah
Konsep

(Satriana et al.,, 2017)

Kelemahan tes two-tier adalah tidak dapat
membedakan antara siswa yang mengalami
miskonsepsi dan tidak paham konsep (Kaltakci & Didi,
2007). Miskonsepsi dapat diketahui dengan metode tes
two-tier sebesar 64,7% pada konsep senyawa ion
(Siswaningsih et al, 2015). Hal ini berarti tes two-tier
dapat digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi pada
siswa.

. Three-tier Multiple Choice

Three-tier multiple choice merupakan tes terdiri
dari 3 tingkat, tingkat pertama pertanyaan pilihan
ganda, tingkat kedua alasan menjawab pertanyaan dan
tingkat ketiga tingkat keyakinan menjawab pertanyaan
(Pesman & Erylmaz, 2010). Tes three-tier
pengembangan dari tes two-tier yang mana
digabungkan dengan tingkat keyakinan (Certainly of
Response Index) (Abdullah, 2020). Keyakinan dalam

menjawab pertanyaan adalah pengembangan dari tes
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two-tier untuk membedakan antara siswa yang
mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep
(Ekawisudawati, 2021). Pola respon dalam tes three-
tier dikelompokan dalam empat kategori yaitu: paham
konsep, tidak paham konsep, mengalami miskonsepsi
dan menjawab secara menebak (Kurniawan & Suhandi,
2015). Hasil dari respon tes three-tier dan deskripsinya

disajikan pada Tabel 2.3 berikut:

Kategori Jawaban Alasan  Keyakinan
Paham Benar Benar Yakin
Konsep

Benar Salah Yakin
Miskonsepsi Salah Salah Yakin

Salah Benar Yakin

Benar Benar Tidak Yakin
Menebak

Benar Salah Tidak Yakin

Salah Benar Tidak Yakin
Tidak Paham Salah Salah Tidak Yakin
Konsep

Tabel 2.3 Kategori Jawaban Three-tier
(Kurniawan & Suhandi, 2015)

Kelebihan dari tes three-tier adalah dapat
membedakan antara siswa yang paham konsep, tidak
paham konsep, mengalami miskonsepsi dan kurangnya

pengetahuan (Kaltakci & Didi, 2007). Sehingga
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kesalahan siswa dapat dideteksi lebih baik. Kekurangan
dari tes three-tier belum bisa mendeteksi secara rinci
dan hanya berfokus pada satu materi (Devina, 2018).
Tes three-tier terbukti dapat mendeteksi miskonsepsi
sebesar 88% pada materi bilangan kuantum dan
konfigurasi elektron (Nugroho & Prayitno, 2021).
. Four-tier Multiple Choice

Four-tier multiple choice merupakan tes dengan
empat bagian yaitu antara lain: jawaban pilihan ganda,
tingkat kepercayaan menjawab pertanyaan, alasan
menjawab pertanyaan, dan tingkat kepercayaan alasan
menjawab (Anggrayni & Ermawati, 2019). Tes four-tier
merupakan pengembangan dari tes three-tier dengan
penambahan tingkat keyakinan alasan menjawab soal
(Sheftyawan et al., 2018). Tes diagnostik four-tier dapat
mendeteksi miskonsepsi lebih baik dari tes three-tier,
tes four-tier dapat menemukan bagian-bagian dari
materi yang memerlukan penekanan (Rusilowati,
2015). Sehingga hasil dari tes four-tier dapat
memaparkan lebih baik dari tes sebelumnya. Kelebihan
dari tes four-tier dapat mendeteksi miskonsepsi secara
mudah (Syarafina et al, 2020). Pembeda antara tes
three-tier dengan tes four-tier pada bagian tingkat

keyakinan menjawab alasan hal ini menjadikan tes four-



21

tier lebih efektif dan minim kesalahan (Negoro &
Karina, 2019). Tes diagnostik four-tier —dapat
mengidentifikasi miskonsepsi sebesar 38,2%
(Syarafina et al., 2020). Kombinasi jawaban siswa
dalam tes four-tier dibagi menjadi empat antara lain:
paham konsep, kurang paham konsep, miskonsepsi dan
kesalahan (error) (Islami et al, 2019). Kombinasi
jawaban siswa terdapat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Kombinasi Jawaban Tes Four-tier

Kategori Pola Jawaban

Tier 1 Tier 2 Tier 3 Tier 4
Paham Benar Yakin Benar Yakin
Konsep

Benar Tidak Yakin Benar Tidak

Yakin

Benar Tidak Yakin  Salah Tidak

Yakin

Benar Tidak Yakin  Benar Yakin

Kurang Benar Yakin Benar Tidak
Paham Yakin
Konsep Benar Yakin Salah Tidak
Yakin

Salah Tidak Yakin Benar Tidak

Yakin

Salah Tidak Yakin  Salah Tidak

Yakin

Salah Yakin Benar Tidak

Yakin

Salah Yakin Salah Tidak

Yakin
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Benar Tidak Yakin Salah Yakin

Miskonsensi Benar Yakin Salah Yakin
p Salah Tidak Yakin Salah Yakin
Salah Yakin Salah Yakin
Salah Tidak Yakin Benar Yakin
Kesalahan

Salah Yakin Benar Yakin

(Islami et al., 2019)
Keterangan:
Tier 1: jawaban pertanyaan
Tier 2: tingkat keyakinan menjawab pertanyaan
Tier 3: alasan jawaban pertanyaan

Tier 4: tingkat keyakinan menjawab alasan

6. Certainty of Response Index (CRI)

Certainty of Response Index (CRI) merupakan teknik
yang digunakan untuk mengukur kesalahan siswa melalui
pengukuran tingkat keyakinan (Toni et al., 2017). Teknik
ini dapat menunjukkan tingkat keyakinan siswa dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan, nilai dari CRI
menunjukan tingkat kepercayaan (Ulfah & Fitriyani, 2015).
Skala keyakinan yang digunakan terdiri dari angka 1-5,
dimana setiap skala akan mengindikasikan pengetahuan
siswa yang berbeda-beda (Muna, 2016). Skor 1
menunjukkan bahwa siswa hanya menebak
jawaban/alasan, skor 2 menunjukkan bahwa siswa tidak

yakin dengan jawaban/alasan mereka, skor 3 siswa
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hampir yakin dengan jawaban/alasan mereka namun
masih ragu-ragu skor 4 siswa yakin terhadap
jawaban/alasan yang diberikan, skor 5 siswa sangat yakin
terhadap jawaban/alasan yang mereka berikan. Nilai CRI <
2,5 menunjukan jawaban tidak yakin atau menjawab
secara menebak dan nilai CRI > 2,5 siswa yakin atas
jawabannya (Hasan et al, 1999). Penelitian ini, penulis
bertujuan menggabungkan tes diagnostik four-tier dengan
metode Certainty of Response Index untuk mengidentifikasi

miskonsepsi siswa.

Kompetensi Asam Basa di SMA/MA

Kompetensi dasar asam basa di SMA/MA memahami
emahami  sifat-sifat larutan asam-basa, metode
pengukuran, dan terapannya. Asam basa termasuk bagian
konsep penting yang harus diajarkan pada mata pelajaran
kimia.

Di dalam materi tersebut terdapat beberapa konsep.
Konsep yang ada dalam materi asam basa mempunyai
keterkaitan dengan konsep lain seperti konsentrasi,
kesetimbangan kimia, dan lain-lain. Rasa masam
merupakan salah satu sifat dari asam. Namun, tidak semua
zat bersifat asam dan basa dianjurkan mengenali rasa
dengan mencicipinya. Berikut beberapa materi berkaitan

dengan asam basa antara lain:
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a. Teori asam basa
1) Teori Arrhenius

Svante August Arrhenius mengemukakan
bahwa sifat asam basa suatu senyawa ditentukan
oleh jenis ion yang dihasilkan saat dilarutkan dalam
air. Jika menghasilkan ion H* maka bersifat asam,
jika melepas ion OH™, maka bersifat basa (Utami et
al, 2009). Contoh senyawa asam adalah asam
bromida (HBr), asam nitrat (HNO3), dan asam sulfat
(H2S04). Contoh reaksi ionisasi yang terjadi ialah:

HBr (aq) - H* (aq) + Br™ (aq)

Menurut Arrhenius, dinamakan asam kuat jika
memiliki derajat ionisasi besar atau mudah terurai
serta banyak menghasilkan ion HT dalam
larutannya. Misal asam Kklorida (HCI). Contoh
senyawa basa adalah Natrium hidroksida (NaOH),
barium hidroksida (Ba(OH):), dan amonia (NHj3).
Contoh reaksi ionisasi yang terjadi ialah:

NaOH (aq) —» Na* (aq) + OH™ (aq)

Menurut Arrhenius, dikatakan basa kuat jika

mudah terionisasi serta menghasilkan ion OH™

dalam larutannya.



2) Teori Bronsted Lowry
Menurut teori Bronsted Lowry, asam adalah
spesi yang berperan sebagai proton donor (pemberi
proton atau H*) sedangkan basa adalah spesi yang
berperan sebagai proton akseptor (penerima proton
atau H*) (Chang, 2004). Contohnya adalah pada

reaksi antara HCl dan H-O.

HCI (g) + H20 (1) = H30% (aq) + CI~ (aq)
HCI merupakan asam karena memberikan ion
H* kepada molekul H,0, sedangkan H,O basa
karena menerima ion H* dari HCL. HCl adalah asam
konjugasi dari ion Cl™ dan sebaliknya ClI™ merupakan
basa konjugasi dari HCL
3) Teori Lewis
Pada teori ini, yang dimaksud dengan asam
Lewis adalah senyawa yang menerima pasangan
elektron dari senyawa lain (akseptor elektron)
sedangkan basa Lewis adalah senyawa yang
memberikan pasangan elektron kepada senyawa lain
(donor elektron) (Chang, 2004). Berikut contoh pada
gambar 2.1.
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Gambar 2.1. Reaksi antara BF3 dan NH3
(Chang, 2004)
b. Kesetimbangan Ilon dalam Asam Basa
1) Kesetimbangan Air (Kw)

Reaksi kesetimbangan air dapat dituliskan dengan:

H,0 (1) = H* (aq) + OH™ (aq)
Persamaan  tetapan  kesetimbangan  air

dinyatakan dengan:

Kw = [H*] [OH]
Nilai tetapan ionisasi air tetap pada suhu tetap.
Reaksi ionisasi air merupakan reaksi endoterm,
sehingga bila suhu naik, Kw akan semakin besar.
Pada suhu 25°C, nilai Kw adalah 10-4, sedangkan
[H*] dan [OH~] sebesar 10-7 mol L.
2) Pengaruh Asam Basa pada Kesetimbangan Air
a. Asam kuat
Untuk larutan asam kuat, [H*] dianggap

hanya berasal dari asam saja, sedangkan ion [H*]
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dari air dapat diabaikan karena terlalu Kkecil

dibandingkan dengan H* dari asam kuat.

HyA (aq) » nH* (aq) + A™ (aq)
amol/L (nxa) mol/L

Secara umum, dengan reaksi seperti diatas,
konsentrasi ion H* dalam asam tersebut dapat
dicari dengan:

[H*] = (nxa) mol/L

Dengan:
a = kemolaran asam
n = jumlah ion H* yang dihasilkan dari ionisasi

asam

b. Basa kuat

Untuk larutan basa kuat, [OH-] dianggap
hanya berasal dari basa saja, sedangkan ion [OH-
] dari air dapat diabaikan karena terlalu kecil

dibandingkan dengan OH* dari basa kuat.

L(OH). (aq) — Lo+ (aq)+ nOH™ (aq)
b mol/L (nx b) mol/L
Secara umum, dengan reaksi seperti di atas,
konsentrasi ion OH™ dalam basa tersebut dapat
dicari dengan:

[OHT] = (nxb) mol/L
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Dengan :
b = kemolaranbasa
n = jumlah ion OH™ yang dihasilkan dari
ionisasi basa
c. Asam lemah
Tetapan ionisasi asam lemah diberi

lambang Ka. Untuk :

HA (aq) = H" (aq) + A™ (aq)
dapat dicari [H+] dengan rumus :
[H+]=/Ka [HA]

Dengan:
Ka = tetapan ionisasi asam
[HA]=konsentrasi asam

Semakin besar Ka semakin banyak ion H*
yang dihasilkan sehingga semakin kuat asam
tersebut. Sedangkan hubungan derajat ionisasi
dengan Ka dapat ditulis dengan:

Ka
[HA]

o=

d. Basalemah
Tetapan ionisasi basa lemah diberi lambang

Kb. Untuk :

BOH (aq) = B* (aq) + OH™ (aq)
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dapat dicari [OH-] dengan rumus :
[OH]= /Kb [BOH]
Dengan :
Kb = tetapan ionisasi basa
[BOH] = konsentrasi Basa
Sedangkan hubungan derajat ionisasi

dengan Kb dapat ditulis dengan :

_ | kb
o= [BOH]

3) Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman merupakan fungsi negatif
logaritma dari konsentrasi ion H+ dalam suatu
larutan.

pH = -log[H]
sedangkan untuk konsentrasi OH™

pOH = -log[OH™]
Pada suhu 25°C, maka :

pH + pOH =14

B. Kajian Penelitian Relevan
Penelitian tentang miskonsepsi telah banyak dikaji.
Masing-masing metode memiliki keunggulan dan kekurangan
masing-masing. Tes diagnostik bertingkat paling sering

digunakan untuk mendeteksi miskonsepsi karena paling
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mudah untuk diimplementasikan kepada siswa (Suwarto,
2013). Jenis tes diagnostic paling mudah digunakan adalah
multiple choice (Anggrayni & Ermawati, 2019). Tes multiple
choice memiliki beberapa jenis dari tingkat satu hingga yang
terbaru tingkat empat (Putri & Subekti, 2021).

Penelitian miskonsepsi penting dilakukan untuk
mengevaluasi pembelajaran sudah berjalan dengan baik atau
tidak. Beberapa penelitian miskonsepsi telah dilaksanakan
oleh Anjarsari (2018) menyatakan bahwa siswa SMP di
Indonesia sering mengalami miskonsepsi pada materi sistem
pernapasan dan hukum Newton. Kemudian untuk materi
asam basa telah diteliti oleh Fajri, Agung dan Saridewi (2020)
menemukan bahwa pada materi asam basa terjadi
miskonsepsi sebesar 36%. Sedangkan untuk penelitian
berkaitan dengan tes diagnostic four-tier telah dilakukan oleh
Negoro dan Karina (2019) pada penelitian ini tes four-tier
memiliki tingkat validitas yang tinggi sebesar 87% dan
memiliki reliabilitas tinggi sebesar 0,765. Serta penelitian lain
yang berkaitan dengan four-tier menurut Rusilowati (2015)
melalui seminar prosiding menurutnya tes diagnostik four-
tier dapat mendeteksi miskonsepsi lebih baik dari tes three-
tier, tes four-tier dapat menemukan bagian-bagian dari materi
yang memerlukan penekanan. Penelitian yang sudah

dilakukan menunjukan terdapat miskonsepsi dan terbukti
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dapat diidentifikasi dengan baik menggunakan metode tes
diagnostik four-tier.

Penulis bertujuan menggabungkan metode tes
diagnostik four-tier dengan CRI. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya metode tes diagnostik four-tier memiliki
kekurangan tidak dapat menjelaskan siswa yang menjawab
secara ragu dan menebak jawaban. CRI dapat
menginterpretasikan siswa yang menjawab secara ragu dan
menebak jawaban. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat
menginterpretasikan miskonsepsi siswa lebih baik dan
penelitian sebelumnya menjadi bahan kajian atau
pembanding dalam mendiagnosis miskonsepsi pada materi

asam basa.

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana tingkat miskonsepsi siswa pada materi asam
basa?

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi

pada siswa?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
kualitatif —deskriptif. Penelitian kualitatif —merupakan
penelitian dimana peneliti sebagai instrumen kunci dan
analisis data bersifat induktif (Sugiyono, 2009). Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan menyelidiki
keadaan sesuatu yang dipaparkan secara lugas dan jelas
(Arikunto, 2015). Jadi, penelitian kualitatif deskriptif
merupakan penelitian yang berfokus kepada peneliti sebagai
instrumen kunci serta dipaparkan secara jelas dan lugas
dengan metode analisis induktif . Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeteksi miskonsepsi pada materi asam basa
menggunakan tes diagnostik four-tier multiple choice. Tes ini
diharapkan dapat mendeteksi miskonsepsi pada materi asam

basa.

B. Tempat dan Waktu
Tempat pengambilan data di MAN Kendal. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun 2021/2022 dikelas
XI MIPA. Waktu pengambilan data bulan Mei-Juni 2022.

32



33

. Populasi dan Sampel

Populasi sampel sebanyak 30 siswa dalam satu kelas
dan telah mempelajari materi asam basa tahun 2021/2022.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan data
berdasarkan pertimbangan tertentu (Arikunto, 2015). Teknik
pengambilan sampel ini mempertimbangkan adanya
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga jumlah
sampel yang diambil tidak besar (Arikunto, 2015). Pemilihan
kelas sampel atas dasar saran guru kimia MAN Kendal, kelas
tersebut memiliki tingkat heterogen ditinjau dari nilai

ulangan harian.

. Sumber Data
1. Tes
Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat
jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka (Arikunto, 2015). Teknik tes pada penelitian ini
digunakan sebagai alat untuk mengetahui ada tidaknya
miskonsepsi materi asam basa pada siswa MAN Kendal
Kelas XI. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes diagnostik four-tier yang dikembangkan oleh
Wahyuningtyas (2020).
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2. Angket
Pengisian angket ini dilakukan setelah siswa
melaksanakan tes diagnostik four-tier. Angket yang
digunakan adalah angket respon siswa yang bertujuan
untuk mengetahui respon siswa terhadap tes tersebut.
Pengisian angket bertujuan sebagai data pendukung dalam
penelitian. Penelitian ini menggunakan angket yang telah

dikembangkan oleh Aryani (2021).

3. Wawancara

Wawancara pada guru dilakukan sebelum penelitian
sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui cara guru
dalam menilai pemahaman dan mendiagnosa miskonsepsi
siswa pada materi asam basa. Selain itu, wawancara
kepada guru saat penelitian dilakukan untuk mengetahui
faktor penyebab miskonsepsi. Sedangkan wawancara pada
siswa dilakukan setelah pemberian tes diagnostik four tier.
Wawancara yang dilakukan tersebut berguna untuk
memperoleh data mengenai miskonsepsi. Penelitian ini
menggunakan pedoman wawancara guru dan siswa yang

telah dikembangkan oleh Aryani (2021).

4. Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data-data yang menjadi dasar

penelitian mengenai nama-nama siswa, nilai, dokumen
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ketika siswa sedang mengerjakan four-tier diagnostic test,

angket, dan wawancara.

. Uji Keabsahan Data

Hasil data yang telah diperoleh wajib dicek kelayakan
untuk mengetahui validitasnya. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode triangulasi. Metode triangulasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan
membandingkan data yang telah diperoleh dari angket, tes
diagnostik, wawancara dan dokumentasi. Setiap data akan
dicek dan dihubungkan untuk mendapatkan kesimpulan akhir

dalam analisis data.

. Teknik Analisis Data
1. Analisis Instrumen tes
Instrumen tes yang digunakan adalah 21 soal four-
tier  diagnostic  test yang dikembangkan oleh
Wahyuningtyas (2020).
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur tingkat
kevalidan suatu instrumen agar butir instrumen sesuai
dengan variabel yang akan diteliti. Penyusunan
instrumen tes berdasarkan kurikulum 2013 revisi. Soal

seluruhnya akan digunakan karena sudah dinyatakan
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valid pada penelitian sebelumnya. Berikut Kklasifikasi

tingkat kognitif soal yang diujikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Klasifikasi Tingkat Kognitif Soal

Tingkat Kognitif Nomor Soal
Cz 1,5,8,11, 14, 20
Cs 3,4,6,9,12,13,15,18,
Cq 2,7,10,16,19, 21
Cs 17

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
tingkat konsistensi pada tes, yaitu sejauh mana tes
tersebut bisa diterima guna memperoleh skor yang
tetap. Perhitungan reliabilitas dilaksanakan
menggunakan analisis Kuder-Richardson (KR-20)

melalui persamaan:

- (75) (52)

r11 = reliabilitas yang dicari

keterangan:

n = banyaknya subjek tes

p = proporsi subjek menjawab benar
q = proporsi subjek menjawab salah
Y'pq = jumlah hasil perkalian p dan q
S2 = varian total

Varians dapat dicari dengan persamaan:
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Keterangan:

N = Jumlah peserta tes

Y X = Jumlah kuadrat skor total

Kriteria interpretasi reliabilitas dapat dilihat pada

Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Reliabilitas

Interval Kriteria
0,00<r:11<0,20 Sangat rendah
0,20 <r;1 0,40 Rendah
0,40 <r1; 0,60 Cukup
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,80<r11<1,00 Sangat tinggi

(Sugiyono, 2009)

Instrumen soal dikatakan reliabel jika nilai ri:
memiliki kriteria tinggi (Sugiyono, 2009). Hasil analisis
instrumen tes diperoleh ri1 = 0,61 sehingga instrumen

dinyatakan reliabel.

. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran menentukan seberapa mudah
dan sukarnya suatu butir tes pada keseluruhan tes yang
sudah dilakukan. Secara umum indeks kesukaran
dinyatakan sebagai proporsi yang besarnya berkisar

dari 0,00-1,00. Jika indeks tingkat kesukaran semakin
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besar, maka soal tersebut akan semakin mudah dan
sebaliknya (Arifin, 2012). Tingkat kesukaran memiliki

rumus:

rata—-rata

Tingkat kesukaran = —————
nilai maksimum

Pengelompokan tingkat kesukaran dapat dilihat
pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Indeks Tingkat Kesukaran

Interval Kriteria
0,00 < TK<0,30 Sukar
0,30<TK<0,70 Sedang
0,70 < TK < 1,00 Mudah

(Arikunto, 2015)
Berdasarkan hasil wuji instrumen didapatkan
tingkat kesukaran sesuai Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Tingkat Kesukaran Soal

Kategori Nomor Soal

Sukar 9, 13, 14, 15,
16, 17, 19, 20,
21

Sedang 1,2, 3,4,5,6,
8,10,11,12

d. Daya Pembeda
Kemampuan soal untuk mengetahui perbedaan
antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan

berkemampuan rendah disebut daya beda. Sebelum
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melakukan perhitungan daya pembeda, soal terlebih
dulu diurutkan dari skor paling tinggi hingga skor
paling rendah. Rumus daya pembeda (DP) sebagai
berikut:

_ mean kelompok atas — mean kelompok bawah

skor maksimum

Pengelompokan daya pembeda menurut Arikunto

(2013) dapat dilihat pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda Soal

Interval Kriteria

DP <0,00 Sangat Buruk (harus dibuang)
0,00 <DP<0,20 Buruk
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Sangat Baik

(Arikunto, 2015)

Berdasarkan hasil uji instrumen didapatkan daya

beda pada Tabel 3.6.
Tabel 3.6 Daya Beda Soal
Kategori Nomor Soal
Sangat Baik 1,4,7
Baik 2,3,56,8,10
Cukup 11,12,13,14,15,16,17,18, 19

Buruk 9,21
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2. Analisis Miskonsepsi Siswa
a. Hasil Certainty of Response Index (CRI)

Data hasil dari tingkat kepercayaan menjawab
soal dan tingkat kepercayaan memberikan alasan akan
dalam bentuk nilai dari 1-5. Nilai 1 (jawaban menduga-
duga), nilai 2 (tidak yakin), nilai 3 (hampir yakin), nilai
4 (yakin) dan nilai 5 (sangat yakin). Nilai dari keyakinan
akan dikelompokan menjadi 2 kategori, siswa dianggap
menjawab yakin (tinggi) jika nilai CRI > 2,5 dan siswa
dianggap menjawab tidak yakin (rendah) jika nilai CRI <
2,5. Hasil pengelompokan ini akan dilanjutkan dengan
analisis tes diagnosis four-tier.

b. Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test

Interpretasi digunakan untuk mengelompokkan
siswa pada kriteria paham konsep, tidak paham konsep,
dan miskonsepsi. Hasil interpretasi tersebut kemudian
dijadikan bentuk tabel yang terdiri dari kolom jawaban,
keyakinan jawaban, alasan, keyakinan alasan serta
kriteria. Pedoman interpretasi tes diagnostik pilihan
ganda empat tingkat yang digunakan diadopsi dari
penelitian Fariyani et al (2015). Terdapat 16
kemungkinan kriteria siswa seperti yang disajikan pada
Tabel 3.7. Skor 1 diberikan untuk pilihan jawaban atau

alasan yang benar dan skor 0 untuk pilihan jawaban
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yang salah. Tingkat keyakinan tergolong tinggi apabila
siswa memilih yakin dan tingkat keyakinan tergolong
rendah apabila siswa memilih tidak yakin. Jawaban
siswa kemudian dikelompokkan pada kriteria paham

konsep, tidak paham konsep dan miskonsepsi.

Tabel 3.7 Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test

Kategori Pola Jawaban
Tierl Tier2 Tier3  Tier4

Paham Konsep Benar Tinggi Benar Tinggi

Benar Rendah Benar Rendah
Benar Tinggi Benar Rendah
Benar Rendah Benar Tinggi

Benar Rendah Salah  Rendah
Salah Rendah Benar Rendah
Salah Rendah Salah  Rendah
Benar Tinggi Salah  Rendah
Salah  Rendah Benar Tinggi

Kurang Paham
Konsep

Benar Rendah Salah  Tinggi
Benar Tinggi Salah  Tinggi
Salah  Tinggi Benar Rendah
Miskonsepsi Salah  Tinggi Benar Tinggi
Salah  Tinggi Salah  Rendah
Salah  Rendah Salah  Tinggi
Salah  Tinggi Salah  Tinggi

(Fariyani et al., 2015)
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Keterangan:

Tier 1: jawaban pertanyaan

Tier2: tingkat keyakinan menjawab pertanyaan
Tier 3: alasan jawaban pertanyaan

Tier 4: tingkat keyakinan menjawab alasan

Jawaban siswa berdasarkan kriteria paham tidak
paham atau miskonsepsi dipersentasekan

menggunakan persamaan berikut:

P =£x100%

Keterangan:
P = angka persentase
f =jumlah siswa pada setiap kelompok;
N = jumlah individu responden
Persentase berdasarkan tiap kriteria paham, tidak
paham atau miskonsepsi dapat dikelompokkan menjadi

beberapa kategori dalam Tabel 3.8 berikut:

Tabel 3.8 Kategori Tingkat Pemahaman Siswa

Nilai Kategori
0% <P<30% Rendah
30% <P<60%  Sedang
60% <P<100% Tinggi
(Suwarna, 2013)
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c. Interpretasi Hasil Angket
Menurut Purwanto (2002) suatu angket
penelitian  yang  digunakan dapat dianalisis

menggunakan persamaan:
P = > x 100%

Keterangan:
P = persentase respon
S =jumlah skor perolehan
N = jumlah skor total

Jawaban benar diberikan nilai 1, jawaban yang
salah diberikan nilai 0 dan tidak menjawab diberikan
nilai 0 (Fariyani et al, 2015). Nilai dari hasil analisis
angket akan diubah dalam bentuk deskriptif sesuai
indikator yang diujikan. Persentase kategori hasil

interpretasi hasil angket dapat dilihat pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kategori Interpretasi Hasil Angket

Nilai Kategori
0% <P<30% Rendah
30%<P<60% Sedang
60% <P <100% Tinggi
(Suwarna, 2013)




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Instrumen Tes Four-tier CRI
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi asam basa dan
penyebab terjadinya miskonsepsi Tes yang digunakan
adalah tes pillhan ganda empat tingkat yang
dikembangkan oleh Wahyuningtyas (2020). Jumlah soal
yang digunakan sebanyak 21 soal. Soal diujikan ke
siswa MAN Kendal XI MIPA 3 sebanyak 33 anak dalam
satu kelas. Berikut hasil analisis validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda.
a. Validitas Soal
Tes dikatakan valid jika tes dapat mengukur
sesuai apa yang akan diukur (Arikunto, 2015).
Berdasarkan penelitian sebelumnya instrumen tes
sudah dinyatakan valid. Sehingga seluruh soal
dapat digunakan pada penelitian ini. Tingkat
kognitif tiap butir soal terdapat pada Tabel 3.1.
b. Reliabilitas Soal
Instrumen dikatakan reliabel jika memiliki
tingkat konsistensi tinggi. Berdasarkan hasil

analisis didapatkan nilai r11 = 0,61 memiliki kriteria
44



tinggi, sehingga instrumen tes dinyatakan reliabel.
Semakin besar nilai ri; semakin tinggi tingkat
konsistensi instrumen tersebut (Arikunto, 2015).
c. Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk
mengukur ketepatan siswa menjawab soal dengan
benar (Arikunto, 2015). Indeks kesukaran semakin
tinggi jika banyak siswa menjawab soal dengan
benar dan indeks kesukaran semakin rendah jika
banyak siswa menjawab soal dengan salah.
Berdasarkan hasil dari analisis tingkat kesukaran
dapat dilihat pada Tabel 4.1. Toleransi tingkat
kesukaran mempunyai batas mudah hingga sukar
jika terdapat soal kategori sangat mudah dan
sangat sukar harus dihilangkan dalam instrumen
soal (Sugiyono, 2009). Hasil uji instrumen tes
menunjukkan bahwa tidak ada soal dengan
kategori sangat mudah dan sangat sulit sehingga

soal dapat digunakan semua.

Tabel 4.1 Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Skala Kesukaran Kategori
1 0,48 Sedang
2 0,39 Sedang
3 0,36 Sedang
4 0,39 Sedang
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5 0,36 Sedang
6 0,45 Sedang
7 0,36 Sedang
8 0,39 Sedang
9 0,09 Sukar
10 0,52 Sedang
11 0,39 Sedang
12 0,36 Sedang
13 0,24 Sukar
14 0,27 Sukar
15 0,24 Sukar
16 0,18 Sukar
17 0,24 Sukar
18 0,27 Sukar
19 0,12 Sukar
20 0,18 Sukar
21 0,12 Sukar

d. DayaBeda
Perhitungan daya beda bertujuan untuk
menguji kemampuan soal dalam membedakan
siswa kemampuan tinggi dan siswa kemampuan
rendah dalam menjawab soal. Hasil analisis daya

beda pada disajikan Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Daya Beda Soal

Nomor Soal Skala Daya Beda Kategori

1 0,75 Sangat Baik
2 0,51 Baik
3 0,58 Baik
4 0,70 Sangat Baik
5 0,64 Baik
6 0,57 Baik
7 0,71 Sangat Baik
8 0,58 Baik
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9 0,05 Buruk
10 0,69 Baik
11 0,39 Cukup
12 0,33 Cukup
13 0,28 Cukup
14 0,34 Cukup
15 0,35 Cukup
16 0,23 Cukup
17 0,28 Cukup
18 0,22 Cukup
19 0,17 Buruk
20 0,23 Cukup
21 0,11 Buruk

Soal yang mempunyai nilai daya pembeda <
0,00 (sangat buruk) tidak dapat digunakan
(Arikunto, 2015). Penelitian ini tidak ada soal yang
memiliki tingkat daya beda sangat buruk sehingga
soal dapat digunakan semua dalam analisis

miskonsepsi.

2. Hasil Analisis Tes Four-tier CRI

Observasi adalah salah satu metode atau cara
untuk menghimpun data atau keterangan dengan
melakukan pencatatan serta pengamatan dengan
sistematis mengenai suatu fenomena (Mania, 2008).
Penelitian ini menggunakan instrumen tes four-tier CRI.

Perolehan data tes four-tier CRI sebagai berikut:
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Hasil Certainty of Response Index (CRI)

Tingkat keyakinan dalam menjawab soal
mempunyai skala 1-5. Semakin tinggi nilai skala
keyakinan menunjukan siswa semakin yakin dalam
menjawab soal. Hasil analisis seluruh responden
terdapat di lampiran 11. Berikut hasil CRI yang
mewakilkan seluruh sampel diambil berdasarkan

metode acak pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Sampel Analisis CRI

Nomor Nomor
Soal Kode PT PS PR Soal Kode PT PS PR
1 H K P K 12 H K M K
TS 3 4 1 TS 3 4 1
TA 2 4 1 TA 2 3 1
2 H M M K 13 H M M K
TS 3 4 2 TS 2 3 1
TA 2 4 2 TA 3 3 1
3 H M P K 14 H M M K
TS 3 3 1 TS 3 3 1
TA 2 3 1 TA 3 3 2
4 H M M K 15 H M K K
TS 3 3 1 TS 3 1 1
TA 3 2 1 TA 3 1 1
5 H M M K 16 H M K K
TS 4 3 1 TS 3 1 1
TA 4 3 2 TA 3 1 1
6 H P M K 17 H P M K
TS 3 3 1 TS 3 2 1
TA 3 3 1 TA 3 3 2
7 H P M K 18 H M M K
TS 3 3 1 TS 3 2 2
TA 3 3 1 TA 3 2 1
8 H K M K 19 H K M K
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TS 3 3 1 TS 3 3 1

TA 2 2 2 TA 0 3 2
9 H M M K 20 H M K K

TS 3 4 2 TS 3 2 1

TA 4 2 2 TA 3 2 2
10 H K M K 21 H M K K

TS 2 3 1 TS 3 2 1

TA 1 2 1 TA 3 2 1
11 H M M K

TS 3 3 1

TA 3 3 1

Keterangan:

PT : Siswa nilai tinggi TA : Skor CRI alasan
PS : Siswa nilai Sedang M : Miskonsepsi

PR:Siswa Nilai Rendah K : Kurang paham
konsep
H : Hasil P : Paham konsep

TS : Skor CRI soal

Sampel dibagi menjadi 3 antara lain: siswa
dengan nilai tinggi (PT), siswa dengan nilai sedang
(PS) dan siswa dengan nilai rendah (PR). Hasil dari
nilai CRI mempunyai interpretasi antara lain: 1
(jawaban menduga-duga), 2 (tidak yakin), 3 (hampir
yakin), 4 (yakin) dan 5 (sangat yakin). Nomor 1
siswa dengan nilai sedang (PS) tingkat pemahaman
tinggi atau paham konsep. Hasil analisis CRI siswa

menjawab soal dan alasan secara yakin. Analisis
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angket menunjukan bahwa PS sering berdiskusi
dengan guru dengan memberikan pertanyaan terkait
materi asam basa. Hubungan relasi guru dan siswa
meningkatkan tingkat pemahaman materi (Mukhlisa,
2021). Nomor 2 siswa dengan nilai tinggi (PT)
mengalami miskonsepsi dengan menjawab soal
hampir yakin dan menjawab alasan tidak yakin. Hal
ini menunjukkan PT ragu-ragu dalam menjawab soal
dan tidak yakin dengan alasannya. Analisis angket
menunjukkan minat belajar kimia PT kurang
terutama pada materi asam basa. Minat belajar yang
rendah mengakibatkan terjadi miskonsepsi, semakin
rendah minat belajar pada suatu konsep
memperbesar tingkat miskonsepsi materi tersebut
(Netta, 2021). Menurut Suparno (2013) minat
belajar siswa menjadi salah satu faktor utama
besarnya tingkat miskonsepsi siswa.

Siswa dengan nilai sedang (PS) mengalami
miskonsepsi pada nomor 2. Hasil analisis CRI PS
menjawab soal secara yakin dan menjawab alasan
yakin. Hasil analisis angket menunjukkan bahwa PS
kurang memperhatikan pembelajaran kimia dan
tidak mempelajari materi sebelum dilakukan

pembelajaran. Pengalaman belajar yang rendah akan
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menyebabkan siswa Kkesulitan menerima materi
(Suparno, 2005). Kesulitan menerima materi akan
menyebabkan miskonsepsi (Nugroho & Prayitno,
2021). Hal ini merupakan faktor penyebab
miskonsepsi PS. Berdasarkan hasil analisis tabel 4.3
siswa yang paling besar mengalami miskonsepsi
pada materi asam basa adalah siswa dengan nilai
sedang (PS). Hal ini ditunjukan dari 21 soal terdapat

16 soal yang mengalami miskonsepsi.

. Interpretasi Hasil Four-Tier Diagnostic Test

Tes diagnostik four-tier yang digunakan
memiliki jumlah 21 soal dengan durasi waktu
mengerjakan 60 menit dan jumlah responden
sebanyak 33 siswa kelas XI MIPA 3 MAN Kendal.
Hasil persentase miskonsepsi dapat dilihat pada

Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Persentase Miskonsepsi Asam Basa

Kategori Persentase Siswa
(%)
Paham Konsep 5,63
Kurang Paham Konsep 37,95
Miskonsepsi 56,42

Miskonsepsi total pada materi asam basa

56,42% masuk dalam kategori sedang. Penelitian
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lain menyatakan bahwa tingkat miskonsepsi pada
asam basa mempunyai tingkat miskonsepsi kategori
tinggi dan sedang (Abdullah, 2020; Muchtar &
Harizal, 2015). Sebagian besar siswa mengalami
miskonsepsi dan kurang paham konsep, hal ini
dilihat dari persentase paham Kkonsep sebesar
5,63%. Hasil persentase miskonsepsi setiap sub

materi asam basa dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Persentase Miskonsepsi Sub Materi Asam

basa
Sub Materi Persentase (%)  Kategori
Konsep Asam Basa 53,25 Sedang
Reaksi Asam Basa 58,18 Sedang
Indikator Asam 63,64 Tinggi
Basa
Derajat Keasaman 57,58 Sedang
(pH)
Kesetimbangan 56,57 Sedang
Asam Basa

Persentase miskonsepsi siswa pada tiap butir

dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Persentase Miskonsepsi (%)
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Gambar 4.1 Persentase Miskonsepsi Butir Soal

3. Angket
Angket digunakan untuk mendeteksi faktor
penyebab miskonsepsi dan tingkat pengaruh terhadap
miskonsepsi siswa. Angket terdiri dari 5 indikator dan
setiap indikator memiliki 5 pertanyaan. Instrumen
angket yang digunakan diadopsi dari Aryani (2021).
Berikut faktor yang menyebabkan miskonsepsi dapat

dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Persentase Penyebab Miskonsepsi

Penyebab Persentase Pengaruh Kategori
Miskonsepsi (%)

Siswa 70,30 Tinggi

Guru 13,33 Rendah

Metode Belajar 43,64 Sedang

Kesalahan Konteks 44,24 Sedang

Mengajar

Buku 41,82 Sedang
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Jenis angket yang digunakan pada penelitian ini
merupakan angket dikotomi. Angket dikotomi
merupakan jenis angket yang memiliki 2 respon
jawaban seperti: benar atau salah, ya atau tidak dan
lain-lain (Retnawati, 2016). Penilaian angket diberikan
skor 1 jika menjawab ya dan skor 0 untuk tidak dan
jawaban kosong. Penjelasan tiap sub indikator sebagai
berikut:

a. Siswa

Faktor siswa penyebab miskonsepsi ditinjau
dari aspek minat belajar siswa. Minat belajar adalah
ketertarikan terhadap pembelajaran yang timbul
dari dalam hati dan berpengaruh terhadap hasil
belajar (Sari & Afriansyah, 2020). Semakin tinggi
minat belajar siswa berbanding lurus dengan hasil
belajar (Netta, 2021). Minat belajar siswa sangat
mempengaruhi tingkat miskonsepsi hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4.6. Hasil dari analisis angket
ditemukan bahwa sebagian besar responden
memiliki minat belajar yang rendah, sehingga
menyebabkan tingkat miskonsepsi tinggi. Hal ini
sesuai dengan penelitian Netta (2021) menyatakan

bahwa semakin rendah minat belajar, semakin tinggi
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tingkat miskonsepsi. Sehingga minat belajar siswa

yang rendah meningkatkan miskonsepsi.

. Guru

Faktor guru penyebab miskonsepsi ditinjau dari
aspek penguasaan bahan ajar dan relasi dengan
siswa. Guru yang memiliki kompetensi pemahaman
materi baik akan mengurangi tingkat miskonsepsi
siswa (Jannah & Setiadi, 2018). Pada Tabel 4.6
menunjukan tingkat miskonsepsi yang disebabkan
oleh guru cenderung kecil. Hal ini berarti guru kimia
di MAN Kendal sudah dengan baik penguasaan
materi asam basa. Jadi faktor guru sub indikator
penguasaan bahan ajar tidak berpengaruh signifikan
terhadap miskonsepsi.

Relasi siswa dengan guru yang baik akan
mengurangi tingkat miskonsepsi (Suparno, 2005).
Hasil dari analisis angket menunjukan bahwa
hubungan guru dan siswa terjalin dengan baik. Jadi
faktor guru sub relasi guru dengan siswa tidak
berpengaruh signifikan terhadap miskonsepsi. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Mukhlisa (2021)
bahwa guru membantu membangun pengetahuan
siswa dan mereduksi miskonsepsi. Sehingga relasi

guru dan siswa dapat mengurangi miskonsepsi.
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¢. Metode belajar

Faktor metode belajar penyebab miskonsepsi
ditinjau dari aspek  penggunaan  metode
pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan
cara yang digunakan untuk menyampaikan materi
kepada siswa (Djamarah & Zain, 2010). Pemilihan
metode pembelajaran yang tepat dapat mereduksi
miskonsepsi (Netta, 2021). Hasil dari analisis angket
ditemukan bahwa guru sering mengunakan metode
ceramah. Hal ini menyebabkan tingkat miskonsepsi
kategori tinggi. Penggunaan metode ceramah dan
kurangnya praktikum siswa akan Kkesulitan
menerima materi (Netta, 2021).

Hasil angket siswa menunjukkan bahwa jarang
dilakukan praktikum kimia khususnya materi asam
basa. Hal ini sesuai dengan penelitian Suryawan et al
(2020) bahwa miskonsepsi siswa dapat direduksi
dengan metode pembelajaran yang efektif seperti:
adanya praktikum ilmiah, pembelajaran yang
menyenangkan, diskusi, berpikir ilmiah dan lain-lain.
Sehingga jika proses pembelajaran tidak berjalan

efektif dapat meningkatkan miskonsepsi.
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d. Kesalahan konteks mengajar

Faktor kesalahan konteks mengajar penyebab
miskonsepsi ditinjau dari aspek penggunaan bahasa
sehari-hari dan pengalaman Dbelajar siswa.
Perbedaan bahasa sehari-hari berpengaruh terhadap
miskonsepsi siswa (Suparno, 2005). Bahasa
digunakan untuk sarana komunikasi menyampaikan
sebuah informasi. Jika Bahasa yang digunakan guru
tidak sesuai dengan yang dipahami siswa akan
menyebabkan miskonsepsi (Mukhlisa, 2021).

Penggunaan bahasa daerah akan sulit dipahami
siswa. Guru sebaiknya menggunakan bahasa
Indonesia agar mudah dipahami. Kesalahan konteks
mengajar penggunaan bahasa sehari-hari dan
pengalaman belajar siswa dapat menyebabkan
miskonsepsi (Suparno, 2005). Hal ini sesuai dengan
hasil analisis angket bahwa faktor penggunaan
bahasa sehari-hari mempengaruhi miskonsepsi.

Setiap siswa memiliki pengalaman belajar
masing-masing. Sebuah konsep terbentuk dari
pengalaman pembelajaran (Mukhlisa, 2021).
Pengalaman pembelajaran dapat mempengaruhi
miskonsepsi (Dickson et al, 2017). Hal ini sesuai

dengan  hasil  penelitian  Mukhlisa  (2021)
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pengalaman belajar siswa menjadi faktor tingkat
miskonsepsi. Sehingga pengalaman belajar siswa

yang rendah dapat meningkatkan miskonsepsi.

. Buku Teks

Faktor buku teks penyebab miskonsepsi ditinjau
dari aspek penggunaan buku teks dalam
pembelajaran kimia. Sumber pembelajaran yang
mudah didapatkan salah satunya adalah buku teks.
Buku teks mudah didapatkan karena beberapa
sekolah mendapatkan bantuan dari pemerintah.
Menurut Suparno (2013) buku teks menjadi salah
satu faktor utama penyebab miskonsepsi siswa. Jika
terdapat kesalahan konsep pada buku teks akan
mempersulit proses belajar siswa. Hasil analisis
angket  menunjukkan = bahwa  buku  teks
mempengaruhi tingkat miskonsepsi. Hal ini sesuai
dengan penelitian Nugroho (2016) menyatakan
buku teks mempengaruhi miskonsepsi siswa, buku
teks yang beredar terdapat miskonsepsi 25,7%.
Sehingga penggunaan buku teks yang terdapat
miskonsepsi akan mempengaruhi keberlanjutan

perkembangan pembelajaran siswa.



59

4. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengetahui faktor
penyebab terjadinya miskonsepsi siswa pada materi
asam basa. Responden berjumlah empat antara lain: 1
siswa nilai tes diatas rata-rata, 1 siswa nilai hasil tes
dibawah rata-rata, 1 siswa nilai tes sedang dan satu
guru mapel kimia. Wawancara dengan guru dilakukan
secara langsung sedangkan wawancara dengan siswa
dilakukan lewat online. Penentuan responden siswa
berdasarkan nilai hasil tes dan dipilih secara acak.
Instrumen panduan wawancara siswa dan guru
diadopsi dari Aryani (2021). Hasil transkrip wawancara
guru dan siswa terdapat dalam lampiran 11.
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa:

a. Hasil wawancara guru
Wawancara dengan guru dilakukan secara
langsung di sekolah MAN Kendal. Berikut hasil
temuan wawancara antara lain:
1. Pembelajaran kurang efektif karena covid-19.
2. Siswa kesulitan mengakses bahan ajar karena
buku kimia terbatas.
3. Banyak siswa tidak memperhatikan ketika guru

ketika mengajar baik online maupun tatap muka.
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4. Evaluasi yang digunakan untuk mengidentifikasi
siswa sudah memahami materi antara lain:
presentasi, pekerjaan rumah, quiz dan diskusi
langsung.

5. Guru menggunakan metode pembelajaran yang
variatif seperti: diskusi, program kerja terbatas,
praktikum di laboratorium sekolah dan ceramabh.

6. Guru menggunakan berbagai media
pembelajaran seperti: buku, internet, video dan
powerpoint.

b. Hasil wawancara Siswa
Wawancara dengan siswa dilakukan secara
online karena keterbatasan waktu penelitian.

Berikut hasil wawancara siswa ditemukan bahwa:

1. Semua responden wawancara kurang tertarik
dengan pembelajaran kimia.

2. Semua responden mengalami kesulitan dalam
pembelajaran kimia.

3. Semua responden wawancara kurang tertarik
dengan metode pembelajaran kimia kecuali
praktikum.

4. Siswa dengan nilai tes rendah dan sedang
mengalami kesulitan memahami buku teks kimia

sedangkan siswa dengan tes tinggi tidak.
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5. Siswa dengan nilai tes rendah dan sedang sulit
memahami penjelasan guru kimia dan siswa
dengan nilai tes tinggi tidak.

Instrumen wawancara sangat penting karena
dapat mengambil data secara mendalam (Gurel et al.,
2015). Wawancara digunakan untuk mendapatkan
faktor miskonsepsi siswa. Tujuan wawancara
menurut Frangkel dan Wallen (2000)
mengungkapkan isi dari pikiran seseorang sehingga
menghasilkan data penelitian yang sesuai. Setiap
manusia memiliki pola berpikir berbeda sehingga
perlu dilakukan wawancara. Wawancara dapat
digunakan sebagai konfirmasi penelitian kepada
responden. Hasil wawancara dari responden

menjadi data pendukung penelitian.

B. Pembahasan

Teknik analisis kombinasi jawaban four-tier yang

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa
diadopsi dari Fariyani et al (2015). Penelitian ini
mendapatkan hasil analisis beberapa kategori pemahaman
konsep asam basa. Kategori pemahaman konsep dibagi
menjadi 3 antara lain: paham konsep, kurang paham

konsep dan miskonsepsi. Kombinasi jawaban dapat dilihat
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pada Tabel 3.6. Materi yang diujikan asam basa dengan
jumlah soal 21. Sub materi asam basa yang diujikan antara
lain: konsep asam basa, reaksi asam basa, indikator asam
basa, derajat keasaman (pH) dan kesetimbangan asam
basa. Distribusi soal tiap sub bab dapat dilihat pada Tabel
4.7. Persentase hasil jawaban siswa terdapat pada Tabel

4.8.

Tabel 4.7 Distribusi Soal Four-tier Sub Materi Asam Basa

Sub Materi Nomor Soal
Konsep Asam Basa 1,2,3,5,8,10,11
Reaksi Asam Basa 4,6,7,9,18
Indikator Asam Basa 12

Derajat Keasaman (pH) 13,17,19, 20, 21

Kesetimbangan Asam Basa 14, 15,16

Berdasarkan hasil keseluruhan tingkat miskonsepsi
sebesar 56,42%. Sub materi miskonsepsi paling besar
adalah indikator asam basa 63,64%. Hasil dari analisis
data diperoleh bahwa siswa kelas XI MIPA 3 MAN Kendal
sebagian mengalami miskonsepsi dan kurang paham
konsep. Hal ini dapat ditunjukan oleh persentase siswa
paham konsep 5,63%, kurang paham konsep 37,95% dan
miskonsepsi 56,42%.
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Tabel 4.8 Persentase Hasil jawaban Siswa

Soal Pertanyaan

Benar (%) Salah (%)

1 48,48
2 36,36
3 39,39
4 39,39
5 36,36
6 45,45
7 36,36
8 39,39
9 9,09
10 51,52
11 39,39
12 36,36
13 24,24
14 27,27
15 24,24
16 18,18
17 24,24
18 27,27
19 12,12
20 18,18
21 12,12

51,52
63,64
60,61
60,61
63,64
54,55
63,64
60,61
90,91
48,48
60,61
63,64
75,76
72,73
75,76
81,82
75,76
72,73
87,88
81,82
87,88

Alasan
Benar (%) Salah (%)
57,58 42,42
42,42 57,58
6,06 93,94
15,15 84,85
27,27 72,73
27,27 72,73
27,27 72,73
18,18 81,82
27,27 72,73
33,33 66,67
24,24 75,76
3,03 96,97
12,12 87,88
9,09 90,91
15,15 84,85
21,21 78,79
30,30 69,70
0,00 100,00
18,18 81,82
48,48 51,52
12,12 87,88

Tingkat miskonsepsi setiap sub materi asam basa

dan faktor yang mempengaruhi miskonsepsi akan dibahas

sebagai berikut:

1. Konsep asam basa

Persentase tingkat pemahaman pada sub materi

konsep asam basa sesuai pada Tabel 4.9. Pada sub

materi konsep asam basa diwakilkan oleh nomor soal 1,

2,3,5,8, 10 dan 11. Masing-masing tingkat kognitif soal
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antara lain: 1 C; (pemahaman), 2 C4; (analisis), 3 Cs
(penerapan), 5 Cs (sintesis), 8 C2 (pemahaman), 10 Cs4
(analisis) dan 11 C; (pemahaman). Salah satu soal

tentang konsep asam basa ditunjukan pada Gambar 4.2.

Tabel 4.9 Miskonsepsi Konsep Asam Basa

Paham Konsep Kurang Paham
Nomor Miskonsepsi (%) (%) Konsep (%)
1 33,33 21,21 45,45
2 66,67 9,09 24,24
3 51,52 3,03 45,45
5 69,70 12,12 18,18
8 51,52 9,09 39,39
10 39,39 12,12 48,48
11 60,61 0,00 39,39

Hasil dari analisis nomor soal 5 siswa diharapkan
dapat menentukan teori asam basa menurut Bronsted-
Lowry. Menurut teori Bronsted Lowry, asam adalah
spesi yang berperan sebagai pemberi proton atau H*
sedangkan basa adalah spesi yang berperan sebagai
penerima proton atau H¥serta basa merupakan
konjugasi asam sedangkan asam merupakan konjugasi
basa (Chang, 2004). Sehingga jawaban yang benar
adalah C dan alasan 5. Rata-rata siswa menjawab salah
karena terbalik dengan teori asam lainnya. Hasil data

analisis menunjukan tingkat miskonsepsi tinggi.
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5. Pernyataan teori berikut yang sesuai dengan teori asam basa | Tingkat keyakinan jawaban:

Bronsted-Lowry adalah ... 1. Jawaban menduga-duga
A. Asam dalam air melepaskan ion H* 2. Tidak yakin
__}_/ B. Basa dalam air melepaskan ion OH™ )6: Hampir yakin
C. Basa adalah zat yang dapat menerima proton (H*) 4.” Yakin
Asam dan basa dalam air dapat menerima proton 5. Sangat yakin

E. Asam adalah zat yang dapat menerima elektron bebas

Alasan: Tingkat keyakinan alasan:
1 lon H* dan OH™ bertindak sebagat pasangan asam basa 1. Jawaban menduga-duga
konjugasi 2. Tidak yakin
2. Menurut Bronsted-Lowry, sifat asam atau basa didasari 7 Hampir yakin
oleh serah terima elektron 4. Yakin
Zat yang bersifat asam atau basa menurut 5. Sangat yakin

Bronsted-Lowry hanya terlarut dalam pelarut air
>L 4. Zatyang bertindak sebagai asam akan terbentuk menjadi
' asam konjugasi karena memberikan donor proton (H*)
5. Zat yang bertindak sebagai basa akan terbentuk
menjadi asam konjugasi karena menerima donor proton

HY)

Gambar 4.2 Butir Nomor Soal 5

Berdasarkan Tabel 4.3 PT mengalami miskonsepsi
dengan menjawab soal yakin dan menjawab alasan
yakin. Berdasarkan hasil analisis angket kurang minat
terhadap pembelajaran kimia, pembelajaran kimia
berjalan kurang menyenangkan dan kurang adanya
diskusi terkait materi asam basa. Menurut Suparno
(2013) minat belajar siswa menjadi salah satu faktor
utama terjadinya miskonsepsi. Metode pembelajaran
yang kurang efektif dapat menyebabkan siswa kesulitan

menerima materi (Mukhlisa, 2021). Berdasarkan hasil
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wawancara sampel kecil semua responden menyatakan
kurang tertarik dengan pembelajaran asam basa.

Hasil analisis PS mengalami miskonsepsi pada
nomor soal 5. Hasil analisis CRI menunjukkan
menjawab hampir yakin soal dan alasan. Hal ini
menunjukan bahwa PS ragu-ragu dalam menjawab soal.
Hasil analisis angket menunjukan bahwa PS sulit
memahami bahasa yang digunakan oleh guru.
Perbedaan penggunaan bahasa yang sulit dipahami
dapat menyebabkan miskonsepsi (Suparno, 2005).
Siswa akan kesulitan memahami maksud dari
penjelasan guru karena keterbatasan pemaknaan kata
yang dimiliki siswa. Menurut Netta (2021) penggunaan
bahasa yang tidak tepat oleh guru menjadi salah satu
faktor tingginya miskonsepsi siswa.

. Reaksi asam basa

Persentase tingkat pemahaman pada reaksi asam
basa sesuai pada Tabel 4.10. Pada sub materi reaksi
asam basa diwakilkan oleh nomor soal 4, 6, 7, 9 dan 18.
Masing-masing tingkat kognitif soal antara lain: 4 Cs
(penerapan), 6 Cz (penerapan), 9 C3 (pemahaman) dan
11 C3 (penerapan). Salah satu soal tentang reaksi asam

basa ditunjukan pada Gambar 4.3.



67

Hasil dari analisis nomor soal 9 siswa diharapkan
dapat menentukan persamaan reaksi asam basa yang
sesuai. Nomor soal 9 pada Gambar 4.3, disediakan
berbagai persamaan asam basa dan siswa harus
menentukan yang sesuai dengan teori asam Lewis.
Teori ini, yang dimaksud dengan asam Lewis adalah
senyawa yang menerima pasangan elektron dari
senyawa lain (akseptor elektron) sedangkan basa Lewis
adalah senyawa yang memberikan pasangan elektron
kepada senyawa lain (donor elektron) (Chang, 2004).
Sehingga jawaban yang benar adalah A dan alasan 5.
Hasil dari analisis soal, siswa dapat menentukan alasan
namun menjawab soal dengan salah. Hasil dari
wawancara kecenderungan siswa kurang minat ketika
mengerjakan persamaan reaksi. Sehingga siswa
menjawab soal salah dengan alasan benar.

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil miskonsepsi
menunjukan kategori tinggi. Berdasarkan analisis CRI
PT mengalami miskonsepsi dengan menjawab soal
hampir yakin dan menjawab alasan yakin. Hasil analisis
angket menunjukkan bahwa kurang tertarik dengan
pembelajaran asam basa, tidak mempelajari materi
sebelum pembelajaran berlangsung, sulit memahami

bahasa yang digunakan guru dan siswa kurang
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menyimak penjelasan guru. Menurut Suparno (2013)
pengalaman belajar siswa membangun konsep yang
terbentuk. Konsep pemahaman siswa terbentuk dari
berbagai pengalaman yang sudah ditemui (Arikunto,
2013).

Tabel 4.10 Miskonsepsi Reaksi Asam Basa

Nomor Paham Kurang Paham
Soal Miskonsepsi (%)  Konsep (%) Konsep (%)
4 66,67 3,03 30,30
6 39,39 27,27 23,33
7 54,55 15,15 30,30
9 78,79 0,00 21,21
18 51,52 0,00 48,48
Alasan: Tingkat keyakinan alasan:
)(Senyawa basa melibatkan ion hidroksida pada 1. Jawaban menduga-duga
reaksinya ~27 Tidak yakin
2. Senyawa asam dan basa tidak tergantung pada pelarut 3. Hampir yakin
air 4. Yakin
3. Senyawa asam dan basa mengalami serah terima proton S. Sangat yakin
7( 4. Seny asam d kan p elektron bebas
kepada senyawa basa
5. Seny basa d kan p gan electron
bebas kepada senyawa asam

9. Perhatikan reaksi berikut! Tingkat keyakinan jawaban:
1) BFs(g) + NHs (g) = NH3BFs (s) 1. Jawaban menduga-duga
2) AI(OH)s(s) + OH™ (aq) = AI(OH)7 (aq) 2. Tidak yakin
3) H;0(1) +H:0 () = Hi0* (aq) + OH™ (aq) 3. Hampir yakin
+, 4) CH;COOH (aq) = (aq) + CH;C00~ (aq) Yakin
5) NHs(g) + HNO;(aq) = NH{(aq) + NO3 (aq) 5. Sangat yakin

Reaksi asam basa menurut Lewis ditunjukkan pada nomor ...
A. 1dan 2 benar
B. 1dan 3 benar
C. Hanya 3 benar
3,4 dan 5 benar
E. Semua benar

Gambar 4.3 Butir Nomor Soal 9
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Hasil angket menunjukkan bahwa pengalaman
yang dimiliki kurang cukup dan siswa hanya belajar di
sekolah. Siswa tidak memperhatikan saat guru
menjelaskan materi membuat tingkat pemahaman
kurang. Tingkat pemahaman yang kurang dapat
menyebabkan miskonsepsi (Nugroho & Prayitno,
2021). Hasil angket menunjukkan siswa Kkesulitan
memahami bahasa yang digunakan guru. Menurut
Suparno (2013) penggunaan bahasa yang sulit
dipahami menjadi salah satu faktor utama
meningkatnya tingkat miskonsepsi. Nomor soal 9
merupakan materi abstrak, siswa diharapkan dapat
menentukan reaksi asam basa yang benar berdasarkan
teori Lewis. Hasil wawancara guru pembelajaran materi
asam basa tidak berjalan efektif dikarenakan covid-19.
Mukhlisa (2021) menyatakan pembelajaran yang

kurang efektif meningkatkan tingkat miskonsepsi siswa.

. Indikator asam basa

Persentase tingkat pemahaman pada indikator
asam basa sesuai pada Tabel 4.11. Pada sub materi
indikator asam basa diwakilkan oleh nomor soal 12.
Siswa diharapkan dapat membedakan asam atau basa
melalui berbagai indikator. Indikator asam basa

merupakan suatu zat yang dapat memberikan warna
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tertentu pada pH tertentu (Wahyuningtyas, 2020).
Tingkat kognitif soal 12 masuk kategori C3 (penerapan).

Salah satu soal tentang Indikator asam basa ditunjukan

pada Gambar 4.4.

Tabel 4.11 Miskonsepsi Indikator Asam basa

Nomor Miskonsepsi ~ Paham Konsep Kurang Paham
Soal (%) (%) Konsep (%)
12 63,64 0,00 36,36
12. Sebanyak 10 ml larutan sampel yang sedang diidentifikasi sifat | Tingkat keyakinan jawaban:
keasamanya ditetesi indikator Fenolftalein warnanya berubah 1. Jawaban menduga-duga
menjadi merah muda, kemudian larutan tersebut diencerkan 2. Tidak yakin
menjadi 100 mL. Lalu ke dalam larutan tersebut dicelupkan 3. Hampir yakin
lakmus merah, kertas lakmus tersebut menjadi biru. Dari hasil >4 Yakin
identifikasi tersebut, sifat dari larutan adalah ... 5. Sangat yakin
Basa
V B. Asam
C. Netral
D. Amfoter
E. Asam poliprotik
Alasan: Tingkat keyakinan alasan:
1. Pengenceran tidak merubah sifat larutan, tetapi L. Jawaban menduga-duga
hanya merubah nilai [H*] menjadi lebih kecil 2, Tidak yakin
J— 2. Pengenceran tidak mempengaruhi sifat larutan asam 7‘ Hampir yakin
g 4. Yakin
atau basa dengan nilai pOH > 7 untuk larutan basa 5. Sangatyakin
3. Pengenceran hanya mempengaruhi nilai [H*] tetapi
tidak mempengaruhi konsentrasi larutan (Molaritas)
¥ Pengenceran dapat merubah sifat larutan sehingga dapat
merubah sifat larutan asam menjadi basa
5. Pengenceran larutan asam atau basa mempengaruhi
sifat larutan karena mempengaruhi nilai [OH™] menjadi
lebih besar -

Gambar 4.4 Butir Nomor Soal 12

Hasil dari analisis nomor soal 12 siswa diharapkan

dapat membedakan asam basa menggunakan berbagai
indikator. Indikator asam basa merupakan zat yang

dapat membedakan tingkat keasaman melalui

perubahan warna (Chang, 2004). Kunci dari soal ini
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yaitu kertas lakmus merah menjadi warna biru yang
menandakan bersifat basa dan proses pengenceran
tidak merubah sifat larutan hanya memperkecil
konsentrasi. Hasil analisis soal siswa dapat menentukan
sifat larutan tetapi kurang paham terhadap alasannya.
Sehingga menghasilkan tingkat miskonsepsi tinggi. Hal
ini sesuai dengan penelitian Abdullah (2020) sub
materi indikator asam basa memiliki tingkat
miskonsepsi yang tinggi.

Berdasarkan hasil analisis CRI PS mengalami
miskonsepsi dengan menjawab soal yakin dan
menjawab alasan tidak yakin. Hasil analisis angket
menunjukkan kurang menyukai pembelajaran kimia,
jarang melakukan diskusi dengan guru terkait materi
asam basa dan guru sering menggunakan metode
ceramah. Minat belajar siswa mempengaruhi tingkat
pemahaman konsep (Netta, 2021).

Siswa dengan tingkat pemahaman rendah
cenderung tidak menyukai proses pembelajaran (Fajri
et al, 2020). PS tidak menyukai pembelajaran kimia
khususnya materi asam basa. Sehingga tingkat
pemahamannya kurang. Tingkat pemahaman yang
kurang menyebabkan miskonsepsi (Nugroho &

Prayitno, 2021). Penggunaan metode ceramah
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menyebabkan siswa Kesulitan menerima materi
(Suparno, 2005). Metode ceramah tidak dapat
menjelaskan materi dengan tingkat abstraksi
(Wahyuningtyas, 2020). Materi asam basa merupakan
salah satu materi yang kompleks dan abstrak (Marsita
et al, 2010). Hal ini yang menyebabkan tingkat
miskonsepsi pada indikator asam basa tinggi.
Hubungan siswa dengan guru menjadi salah satu faktor
terbentuknya miskonsepsi (Suparno, 2005). Hubungan
guru yang baik akan menurunkan tingkat miskonsepsi
begitu pula sebaliknya (Mukhlisa, 2021).

. Derajat keasaman (pH)

Persentase tingkat pemahaman pada derajat
keasaman (pH) sesuai pada Tabel 4.12. Pada sub materi
derajat keasaman (pH) diwakilkan oleh nomor soal 13,
17, 19, 20 dan 21. Masing-masing tingkat kognitif soal
antara lain: 13 C3 (pemahaman), 17 Cs (sintesis), 19 Cs4
(analisis), 20 C; (pemahaman) dan 21 Cs (analisis).
Salah satu soal tentang derajat keasaman (pH)
ditunjukan pada Gambar 4.5. Hasil dari analisis nomor
soal 20 siswa diharapkan dapat menentukan derajat
ionisasi jika pH dan Ka diketahui. Hubungan antara

konsentrasi dengan derajat ionisasi sebagai berikut: a =

[:i] (Chang, 2004).
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Tabel 4.12 Miskonsepsi Derajat Keasaman (pH)

Nomor Miskonsepsi ~ Paham Konsep Kurang Paham
Soal (%) (%) Konsep (%)
13 39,39 12,12 48,48
17 57,58 3,03 39,39
19 57,58 3,03 39,39
20 63,64 0,00 36,36
21 54,55 0,00 45,45

20. Jika larutan asam bervalensi satu mempunyai nilai pH sebesar
2, dengan nilai tetapan ionisasi asamnya sebesar 10-5. Besar
derajat ionisasi asam tersebut adalah ...

A.0,00001

\/ B. 0,0001

0,001
D.0,1
E. 10

Alasan:
. a=2
= Xa
*x/ JEa=50
Ka
3. a= [
4. Konsentrasiion H* tersebut adalah 0,2 M
5. Konsentrasi larutan asam tersebut adalah 10 Molar

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawaban menduga-duga
>Z Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Gambar 4.5 Butir Nomor Soal 20

Berdasarkan hasil

analisis

soal siswa salah

menjawab soal dan alasan. Hasil dari analisis CRI PT
mengalami miskonsepsi Menjawab soal dan alasan hampir
yakin. Materi derajat keasaman (pH) memiliki tingkat
miskonsepsi tinggi (Muksin, 2015). Berdasarkan hasil
analisis angket kurang minat terhadap pembelajaran
kimia, = pembelajaran  kimia

berjalan  kurang

menyenangkan dan kurang adanya diskusi terkait
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materi asam basa. Menurut Suparno (2013) minat
belajar siswa menjadi salah satu faktor utama
terjadinya miskonsepsi. Hubungan siswa dengan guru
menjadi salah satu faktor miskonsepsi (Suparno, 2005).
Hubungan guru yang baik akan menurunkan tingkat
miskonsepsi begitu pula sebaliknya (Mukhlisa, 2021).

Metode pembelajaran yang kurang efektif dapat
menyebabkan siswa kesulitan belajar (Mukhlisa, 2021).
Pengetahuan yang kurang dimiliki siswa menyebabkan
miskonsepsi (Nugroho & Prayitno, 2021). Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru siswa kesulitan
menerima materi jika berhubungan dengan persamaan
reaksi dan perhitungan. Sub materi derajat keasaman
(pH) merupakan materi yang berisikan persamaan
reaksi dan perhitungan. Sehingga miskonsepsi pada
materi derajat keasaman (pH) tinggi. Hal ini sesuai
dengan penelitian Hadinugrahaningsih et al (2018)
menyatakan bahwa tingkat pada sub materi derajat
keasaman (pH) tinggi.
. Kesetimbangan asam basa

Persentase tingkat pemahaman pada
kesetimbangan asam basa sesuai pada Tabel 4.13. Pada
sub materi kesetimbangan asam basa diwakilkan oleh

nomor soal 14, 15 dan 16. Masing-masing tingkat
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kognitif soal antara lain: 14 C; (pemahaman), 15 Cs

(penerapan) dan16 Cs (analisis). Salah satu soal tentang

kesetimbangan asam basa ditunjukan pada Gambar 4.6

Tabel 4.13 Miskonsepsi Kesetimbangan Asam Basa

Nomor Miskonsepsi ~ Paham Konsep Kurang Paham
Soal (%) (%) Konsep (%)
14 66,67 0,00 33,33
15 45,45 0,00 54,55
16 57,58 0,00 42,42

Hasil dari analisis nomor soal 14 siswa diharapkan

dapat menentukan urutan kekuatan asam. Nomor soal

14 siswa disediakan berbagai nilai Ka dan diharapkan

dapat menentukan nilai kekuatan asam. Hubungan Ka

dan H* semakin besar nilai Ka berbanding lurus dengan

nilai H* (Chang, 2004).

14. Diketahui:

Ka asam HA = 105

Ka asam HB = 106

Kaasam HC =107
Ketiga asam ini memiliki konsentrasi yang sama. Urutan
kekuatan asam dari yang terlemah sampai yang terkuat adalah...

A. HB,HC, dan HA

B. HC, HA, dan HB

B¢ HA, HB, dan HC

D. HC, HB, dan HA

E. HB, HA, dan HC

Alasan:
1. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding
terbalik dengan jumlah ion [H*]
2. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding
terbalik dengan kekuatan asam
3. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding lurus
dengan jumlah ion [H*] dan kekuatan asam
4. Tetapan kesetimbangan i i asam berb.
lurus dengan jumlah ion [H*]
>< Pangkat negatif dengan angka lebih besar memiliki
kekuatan asam lebih besar juga

+

e

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Gambar 4.6 Butir Nomor Soal 14



76

Berdasarkan hasil analisis soal siswa menjawab
secara terbalik, hubungan Ka dengan H*semakin kecil
Ka H*semakin besar. Berdasarkan hasil analisis CRI PS
mengalami miskonsepsi dengan menjawab soal dan
alasan hampir yakin. Hasil analisis angket menunjukkan
kurang menyukai pembelajaran kimia, jarang
melakukan diskusi dengan guru terkait materi asam
basa dan guru sering menggunakan metode ceramah.
Minat belajar siswa mempengaruhi tingkat pemahaman
konsep (Netta, 2021). Siswa dengan tingkat
pemahaman rendah cenderung tidak menyukai proses
pembelajaran (Fajri et al, 2020). PS tidak menyukai
pembelajaran kimia khususnya materi asam basa.
Sehingga tingkat pemahamannya kurang. Tingkat
pemahaman yang kurang menyebabkan miskonsepsi
(Nugroho & Prayitno, 2021). Penggunaan metode
ceramah menyebabkan siswa kesulitan menerima
materi (Suparno, 2005). Metode ceramah tidak dapat
menjelaskan materi dengan tingkat abstraksi
(Wahyuningtyas, 2020). Materi asam basa merupakan
salah satu materi yang kompleks dan abstrak (Marsita
et al,. 2020). Hal ini yang menyebabkan tingkat
miskonsepsi pada kesetimbangan asam basa tinggi.

Hubungan siswa dengan guru menjadi salah satu faktor
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terbentuknya miskonsepsi (Suparno, 2005). Hubungan
guru yang baik akan menurunkan tingkat miskonsepsi

begitu pula sebaliknya (Mukhlisa, 2021).

. Faktor miskonsepsi

Berdasarkan hasil penelitian dari 33 siswa yang
telah mengisi angket untuk mengetahui faktor
penyebab miskonsepsi siswa dapat dilihat pada Tabel
4.6 menunjukan faktor tersebut memiliki pengaruh
antara lain: siswa 70%, guru 13,33%, metode belajar
43,64%, kesalahan konteks mengajar 44,24% dan buku
41,82%. Pengambilan data angket setelah dilakukan tes
four-tier CRI. Angket dibagi menjadi 5 indikator dan
setiap indikator memiliki 5 pertanyaan. Setiap indikator
menginterpretasikan faktor penyebab miskonsepsi.
Berikut penjelasan setiap faktor antara lain:

a. Faktor siswa

Berdasarkan faktor siswa sub indikator minat
belajar siswa pada materi asam basa sesuai lampiran
9, siswa memperhatikan pembelajaran kimia dengan
baik 48%, siswa menyukai pembelajaran kimia 30%,
pembelajaran kimia menyenangkan 21%, siswa
mempelajari dahulu sebelum pembelajaran 13% dan
siswa mengalami tidak kesulitan pembelajaran kimia

33%. Dapat dilihat bahwa minat siswa terhadap
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pembelajaran kimia sangat rendah. Hal ini didukung
hasil wawancara, semua responden dari perwakilan
nilai tes rendah, sedang dan tinggi tidak tertarik
dengan materi kimia khususnya asam basa.
Wawancara dengan guru kimia menyatakan bahwa
ketika pembelajaran asam basa tidak berjalan efektif
dikarenakan efek covid-19. Minat pembelajaran yang
rendah dan tingkat persiapan pembelajaran yang
kurang dapat memicu siswa mengalami miskonsepsi
(Suparno, 2013). Hal ini sesuai pernyataan Syafira
(2018) bahwa minat belajar mempengaruhi
miskonsepsi, minat belajar yang rendah maka
tingkat miskonsepsi semakin tinggi.
Faktor guru

Berdasarkan faktor guru sub indikator
penguasaan materi dan hubungan baik dengan siswa
pada materi asam basa sesuai lampiran 9, guru
menyampaikan dengan jelas 82%, guru menjelaskan
sesuai buku 82%, siswa menyukai guru kimia
mengajar 76%, siswa diberikan kesempatan
mengungkapkan pendapat 94%, siswa
diperbolehkan bertanya kepada guru 100%.
Berdasarkan hasil data, guru sudah mengkondisikan

kelas dengan baik. Guru menjadi salah satu faktor
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utama dalam miskonsepsi siswa (Suparno, 2013).
Pada kasus penelitian di MAN Kendal faktor
miskonsepsi dari guru cenderung rendah. Hal ini
berarti guru kimia pada MAN Kendal sudah dengan
baik dalam memberikan pembelajaran.
Faktor metode belajar

Berdasarkan metode belajar sub indikator
penggunaan metode pembelajaran pada materi asam
basa sesuai lampiran 9, guru menggunakan metode
ceramah 85%, guru menggunakan metode
pembelajaran menyenangkan 61%, guru sering
melakukan praktikum 12%, guru menggunakan
berbagai macam media 36%, siswa menyimak
pembelajaran dengan baik 88%. Berdasarkan hasil
data yang sudah dipaparkan guru sering
menggunakan metode ceramabh, kurang
menggunakan media pembelajaran variatif dan
jarang melakukan praktikum. Penggunaan metode
belajar yang tidak efektif memperbesar tingkat
miskonsepsi (Suparno, 2005).

Menurut Aryani (2021) praktikum membantu
menjelaskan sifat pembelajaran kimia yang abstrak.
Walaupun pembelajaran berjalan dengan baik dan

menyenangkan tetapi siswa kurang praktikum dapat
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mengakibatkan kesulitan belajar. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Nugroho dan Prayitno (2021)
bahwa kesulitan belajar dapat mengakibatkan
miskonsepsi.
Faktor kesalahan konteks mengajar

Berdasarkan kesalahan konteks mengajar sub
indikator penggunaan bahasa sehari-hari dan
pengalaman belajar siswa pada materi asam basa
sesuai lampiran 9, guru menjelaskan materi mudah
dipahami 52%, siswa kesulitan memahami bahasa
yang guru gunakan 67%, siswa kurang menyimak
penjelasan guru 79%, siswa menjawab pertanyaan
guru dari pengalaman yang didapatkan di tempat
lain 12% dan siswa selalu mendapatkan ilmu baru
setiap pembelajaran 70%. Berdasarkan data yang
dipaparkan bahwa siswa kurang menyimak
penjelasan guru dan siswa kesulitan memahami
bahasa yang digunakan guru. Perbedaan bahasa
yang digunakan oleh guru dapat menyebabkan
miskonsepsi  siswa  (Suparno, 2013). Data
menunjukan bahwa pengalaman pembelajaran siswa
di tempat lain sangat rendah. Hal ini membuktikan
bahwa siswa hanya belajar di sekolah saja. Hal ini

sesuai dengan pernyataan Karakus (2015) bahwa
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kurangnya pengalaman belajar dapat
mengakibatkan miskonsepsi.
Faktor buku

Berdasarkan faktor buku sub indikator
penggunaan buku dalam pembelajaran sesuai pada
materi asam basa dengan lampiran 9, siswa
menggunakan buku paket 97%, buku yang
digunakan mempermudah pembelajaran 73%, siswa
menggunakan buku yang sama dengan yang
digunakan guru 79%, penjelasan di buku mudah
dipahami 30%, terdapat kekeliruan dalam buku
12%. Dari data yang sudah dipaparkan bahwa
sebagian besar siswa menggunakan buku kimia yang
digunakan oleh guru. Hasil dari angket menunjukan
bahwa buku paket yang digunakan tingkat
kekeliruan yang kecil tetapi penjelasan buku kimia
tersebut sulit dipahami. Hal ini sesuai pernyataan
Sugiarto (2016) bahwa buku teks yang sulit

dipahami dapat mengakibatkan miskonsepsi.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mendapatkan beberapa kendala yang
bisa menjadi catatan untuk penelitian berikutnya.

Keterbatasan penelitian ini antara lain:
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1. Keterbatasan materi
Materi dalam penelitian ini hanya pada materi
asam basa kelas XI. Penelitian ini hanya
mengungkapkan profil miskonsepsi dan faktor
mempengaruhi miskonsepsi pada materi asam
basa.
2. Keterbatasan responden
Responden dalam penelitian ini berjumlah 33
siswa kelas XI MIPA 3 MAN Kendal dalam satu
kelas dan satu guru mapel kimia. Siswa mengalami
perubahan proses pembelajaran dari online ke
tatap muka. Pada saat pengambilan data
penelitian siswa baru melakukan tatap muka
seluruhnya berjalan satu minggu.
3. Keterbatasan tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI MIPA
3 MAN Kendal. Sehingga hasil penelitian ini hanya
berlaku pada siswa XI MIPA 3 MAN Kendal tahun
pelajaran 2022/2023.






BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

dapat disimpulkan antara lain:

1.

Hasil penelitian ditemukan bahwa siswa kelas XI
MIPA 3 MAN Kendal mengalami miskonsepsi pada
materi asam basa sebesar 56,42%, siswa paham
konsep 5,63% dan kurang paham konsep 37,95%.
Profil miskonsepsi setiap sub materi asam basa
sebagai berikut: konsep asam basa 53,25%, reaksi
asam basa 58,18%, indikator asam basa 63,64%,
derajat keasaman (pH) 57,58% dan kesetimbangan
asam basa 56,57 %.

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa faktor yang
memengaruhi miskonsepsi antara lain: siswa, guru,
metode belajar, kesalahan konteks mengajar dan
buku teks. Masing-masing faktor memengaruhi
miskonsepsi sebesar: siswa 70,30%, guru 13,33%,
metode belajar 43,64%, kesalahan konteks mengajar

44,24% dan buku 41,82%.

83



84

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan,
peneliti menyarankan antara lain:

1. Perlu dilakukan penelitian yang serupa pada materi
lainnya untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
siswa.

2. Perlu dikembangkan instrumen tes yang memuat
semua sub bab dengan baik.

3. Guru harus lebih peka terhadap miskonsepsi yang

terjadi pada siswanya.
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Lampiran 1 Rubrik Soal

Kompetensi Indikator Indikator Tingkat | No | Bentuk Soal
Dasar Pencapaian Soal Kognitif | soal | soal
Kompetensi
3.10 3.10.1 Disajikan C 1 Pilihan | Perhatikan pernyataan
Menjelaskan | Menjelaskan | beberapa ganda | berikut!
konsep asam | teori asam dan| pernyataan Asam terionisasi
basa serta basa menge-nai menghasilkan ion H*
kekuatannya | menurut teori asam Basa merupakan donor
dan Arrhenius basa, elektron bebas
kesetimba- kemudian Ion OH™ dalam pelarut
ngan siswa diminta air merupakan ciri basa
pengionnya untuk Asam merupakan zat
dalam larutan menentukan yang dapat
pernyataan mendonorkan proton
yang tepat berupa ion Hidrogen
tentang teori
asam basa Pernyataan yang tepat
menurut sesuai dengan Teori
Arrhenius Asam Basa menurut
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Arrhenius adalah....
A. 1,2 dan 3 benar
B. 2dan 4 benar
C. 1dan 3 benar
D. Hanya 4 benar
E. Semua benar

Tingkat keyakinan
jawaban:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
Alasan:

Menurut Arrhenius,
asam dan basa akan
terionisasi menjadi
Kation dan Anion

Menurut Arrhenius,
sifat asam atau basa

94




didasari adanya serah
terima proton (H*)
Menurut Arrhenius
sifat asam atau basa
didasari serah terima
pasangan elektron
bebas

Menurut Arrhenius,
senyawa asam atau
basa adalah pendonor
elektron dan proton
(HY)

Menurut Arrhenius,
ion H' merupakan
pembawa sifat asam,
dan ion OH™
merupakan pembawa
sifat basa

Tingkat keyakinan
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga
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Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

Vi Wiy

Siswa diminta
untuk

membandingk
an kelemahan

teori asam
basa
Arrhenius

Cz

Pilihan
ganda

Kelemahan dari teori
asam basa menurut
Arrhenius adalah ....
A. Hanya
menjelaskan
teori asam
B. Hanya
menjelaskan
teori basa
C. Tidak dapat
menjelaskan
teori asam
basa secara
keseluruhan
D. Tidak dapat
menjelaskan
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teori asam basa
dalam pelarut
air

E. Teoriasam
basa menurut
Arrhenius tidak
memiliki
kelemahan

Tingkat keyakinan
jawaban:

1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
Sangat yakin

v W

Alasan:

1. Hanya terbatas
pada serah
terima ion H*
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dan OH™

2. Hanya terbatas
pada ada atau
tidak adanya
proton

3. Hanya terbatas
pada serah
terima electron
bebas

4. Hanya terbatas
pada penentuan
asam basa
konjugasi

5. Hanya
terbatas pada
reaksi ionisasi
ion H* dan
OH™ dalam
pelarut air

Tingkat keyakinan
alasan:
1. Jawaban menduga-
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duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
Siswa diminta Cs 3 Pilihan | Reaksi asam yang
untuk ganda | sesuai dengan teori
membedakan asam basa Arrhenius
reaksi asam adalah ....
basa menurut A. BF3(g) + NH;
Arrhenius, (g) » NH3BF;
BronstedLowr (s)
y dan Lewis B. Al(OH)s(s) +
OH™ (aq) =
Al(OH)y (aq)
C. H.0()+Hz0()
= H307 (aq) +
OH™ (aq)
D. CH3COOH (aq)
= H* (aq) +
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CH3CO0™ (aq)
NH3 (g) + HNO3
(aq) = NHj (aq)

+NO3 (aq)
Tingkat keyakinan
jawaban:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
Alasan:
1. Ion-ionnya £
menjadi kation dan
2. Senyawa asam
terlarut
3. Senyawa asam te
hidrogen
4. Senyawa basa

menghasilkan ion
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hidrogen
5. Senyawa asam d
mengalami serah
terima proton (H

Tingkat keyakinan
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
3.10.2 Disajikan (05} Pilihan | Perhatikan reaksi
Menjelaskan | reaksiasam ganda asam basa menurut
teori asam | basa tidak Bronsted-Lowry
dan basa | lengkap, berikut!
menurut kemudian
Brosted- siswa diminta HCO3; +__ =& __
Lowry untuk +OH~™
3.10.3 melengkapi

reaksi asam

basa menurut

Senyawa asam yang
tepat untuk
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Bronsted-
Lowry

melengkapi reaksi
asam basa tersebut
berturut-turut jika
HCOs- bertindak
sebagai basa dan

OH- bertindak sebagai
basa konjugasi adalah

A. OH™ dan H;0

B. OH™ dan CO3~
C. OH™ dan H,CO3
D. H,0 dan C0%~
E. HzO dan H2C03

Tingkat keyakinan
jawaban:
1. Jawaban menduga-
duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
Sangat yakin

ik Wi
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Pilihan alasan:

1. H2CO3z menerima
proton (H*) dari
H-0

2. OH-
memberikan
proton (H*) dari
HCOs-

3. H,COs
memberikan
proton (H')
kepada HCO3

4. H20
memberikan
proton (H*)
kepada HCO;

5. HCO3- menerima
proton (H*) dari
H20 menjadi
Co3~

103




Tingkat keyakinan

alasan:
1. Jawaban
menduga-duga

2. Tidak yakin

3. Hamper yakin

4. Yakin

5. Sangat yakin
Disajikan Cz Pilihan | Pernyataan teori
beberapa ganda | berikut yang sesuai
pernyataan dengan teori asam basa
mengenai Bronsted-Lowry adalah
teori asam
basa, A. Asam dalam air
kemudian melepaskan ion
siswa diminta H*
untuk B. Basadalam air
menentukan melepaskan ion
pernyataan OH™
yang tepat C. Basaadalah zat
tentang teori yang dapat
asam basa menerima
menurut proton (H*)
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Bronsted-
Lowry

D. Asam dan basa
dalam air dapat
menerima proton

E. Asam adalah zat
yang dapat
menerima
elektron bebas

Tingkat keyakinan
jawaban:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hamper yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Pilihan alasan:

1. Ion H* dan OH-
bertindak sebagai
pasangan asam
basa konjugasi
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Menurut
Bronsted-Lowry,
sifat asam atau
basa didasari oleh
serah terima
electron

Zat yang bersifat
asam atau basa
menurut
BronstedLowry
hanya terlarut
dalam pelarut air
Zat yang bertindak
sebagai asam akan
terbentuk menjadi
asam  konjugasi
karena
memberikan
donor proton (H*)
Zat yang
bertindak
sebagai basa
akan terbentuk
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menjadi asam
konjugasi karena
menerima donor
proton (H*)

Tingkat  keyakinan
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
Disajikan Cs Pilihan | Perhatikan reaksi asam
reaksi asam ganda | basa berikut!
dan basa,
kemudian HSO; (aq) + H20 (1)
siswa diminta = H30% (aq) + S03~
untuk (aq)
menentukan Pasangan asam-basa
pasangan konjugasi menurut
asam basa Bronsted-Lowry  dari
konjugasi reaksi di atas adalah....
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A. SO3™ (aq)dan

H:0 (1)

HSO; (aq) dan
H,0 ()

HSO; (aq) dan
503~ (aq)

D. H30" (aq) dan

0%~ (aq)
H30" (aq) dan
HSOy (aq)

Tingkat keyakinan
jawaban:

1.

ik w i

Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.

H20 menerima
proton (H*) dari
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H;0*

2. H;0 memberikan
proton (HY)
kepada HSO}

3. H30" memberikan
proton (HY)
kepada SO3~

4. S03~ bertindak
sebagai asam
konjugasi dan H,0
sebagai basa

5. HSOj bertindak
sebagai asam dan
S03~ sebagai
basa
konjugasinya

Tingkat keyakinan
alasan:

1. Jawaban menduga-

duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
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5. Sangat yakin
Disajikan Cs 7 Pilihan | Perhatikan reaksi asam
reaksi asam ganda | basa berikut!
dan basa,
kemudian NHs (aq) + H20 (1)
siswa diminta = NH** (aq) +
untuk memilih OH™ (aq)
pernyataan
yang benar Pernyataan yang tepat
tentang menurut konsep
konsep asam Bronsted-Lowry dalam
basa reaksi diatas adalah ....
Bronsted- A. Air bertindak
Lowry sebagai asam
karena dapat
menerima
sebuah proton
B. Amonia dan air
adalah pasangan
asam basa
konjugasi
C. NH;dan NH**
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adalah
pasangan asam
basa konjugasi

D. NHjadalah asam
karena memberi
proton

E. NH** dan OH-
adalah basa kuat

Tingkat keyakinan
jawaban:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Pilihan alasan:

1. Menurut konsep
Bronsted-Lowry,
asam adalah
akseptor proton
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atau zat yang
menerima 1 H*
Menurut konsep
Bronsted-Lowry,
basa adalah donor
proton atau zat
yang memberi 1
H+

NH3z menerima 1
H* dari NH4+
sehingga NHz dan
NH** adalah
pasangan asam
basa konjugasi
NH3; menerima 1
H* dari H20
menjadi NH**
sehingga NH;3;
adalah basa
dengan NH**
sebagai asam
konjugasinya dan
H;0 adalah asam
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dengan OH™
sebagai basa
konjugasinya

5. NH*' memberikan
1 H* atau proton
kepada OH™

Tingkat  keyakinan
alasan:

1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
Sangat yakin

Vi Wiy

3.10.4
Menjelaskan
teori asam

basa menurut
Lewis

Siswa diminta
untuk
memilih
pernyataan
yang benar
tentang teori
asam basa
menurut

Cs

Pilihan
ganda

Berikut ini yang
merupakan pernyataan
tentang teori asam basa

menurut Lewis

adalah....
A. Asam merupakan
zat yang

melepaskan  ion
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Lewis

H* dalam air dan
basa merupakan

zat yang
melepaskan OH~™
dalam air

Asam merupakan
zat yang dapat
mendonorkan
proton dan basa
merupakan zat
yang dapat
menerima proton
asam adalah zat
yang tidak dapat
menghantarkan
listrik dan basa
adalah zat yang
dapat
menghantarkan
listrik

. asam merupakan

akseptor
pasangan
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Tingkat

elektron bebas
dan basa
merupakan
donor pasangan
elektron bebas
asam merupakan
donor  pasangan
elektron bebas dan
basa merupakan
akseptor pasangan
elektron bebas

keyakinan

jawaban:

1.

Vi Wi

Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.

Menurut Lewis,
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asam dapat
menerima

pasangan elektron
bebas karena
memiliki orbital
kosong sehingga
terbentuk ikatan
kovalen

Menurut Lewis,
sifat asam dan

basa didasari
adanya serah
terima proton
(HY)

Menurut Lewis,
asam memiliki
orbital kosong
sehingga dapat
menerima
pasangan
elektron bebas
dari basa dan
membentuk
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ikatan kovalen

koordinasi
Menurut Lewis,
senyawa asam

akan memberikan
pasangan elektron
bebas kepada

senyawa basa
yang memiliki
orbital kosong
sehingga
terbentuk ikatan
kovalen
koordinasi
Menurut Lewis,
ion OH™
merupakan

pembawa sifat
basa dan ion H*
pembawa sifat
asam
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Tingkat  keyakinan
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga

2. Tidak yakin

3. Hampir yakin

4. Yakin

5. Sangat yakin
Siswa Cs 9 Pilihan | Perhatikan reaksi
diberikan ganda | berikut!
beberapa 1) BFs(g) + NHs3(g)
reaksi — NH3BF;3 (s)
kemudian 2) Al(OH)s(s) + OH™
memilih (aq) = Al(OH);
reaksi asam (aq)
basa 3) HO0()+H0(D)
menurut Lewis = Hs;0% (aq) +

OH™ (aq)

4) CHsCOOH (aq) =
(aq) + CH3CO0™
(aq)

5) NHs (g) + HNOs
(ag) = NHj(aq) +
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NO3 (aq)

Reaksi asam basa
menurut Lewis
ditunjukkan pada
nomor ....

A
B
C.
D.
E

Tingkat

1 dan 2 benar
1 dan 3 benar
Hanya 3 benar
3,4 dan 5 benar
Semua benar

keyakinan

jawaban:

1.

Vi Wiy

Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin
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Pilihan alasan:

1. Senyawa basa
melibatkan ion
hidroksida pada
reaksinya

2. Senyawa asam dan
basa tidak
tergantung pada
pelarut air

3. Senyawa asam dan
basa mengalami
serah terima proton

4. Senyawa asam
mendonorkan
pasangan elektron
bebas kepada
senyawa basa

5. Senyawa basa
mendonorkan
pasangan elektron
bebas kepada
senyawa asam

120




Tingkat  keyakinan
alasan:
1. Jawaban menduga-
duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
Siswa Cs 10 Pilihan | Spesi berikut yang
diminta ganda tidak bisa menjadi
untuk basa Lewis adalah ....
memilih A. H2S
spesi  yang B. 0%
tidak  bisa C. CI7
menjadi D. BCl3
basa E. Hx0
Lewis
Tingkat  keyakinan
jawaban:

1. Jawaban
menduga-duga

121




Vi Wiy

Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.

Karena BCl;
memiliki pasangan
electron bebas
Karena H,S tidak
memiliki pasangan
eletron bebas
Menurut Lewis,
basa adalah zat
yang menerima 1
pasangan electron
bebas

Karena BCl; tidak
memiliki
pasangan
elektron bebas
Karena H,0
memiliki pasangan

122




electron bebas

Tingkat  keyakinan

alasan:

1. Jawaban menduga-

duga

2. Tidak yakin

3. Hampir yakin

4. Yakin

5. Sangat yakin
Disajikan C2 11 Pilihan | Perhatikan pernyataan
beberapa ganda | berikut!
pernyataan 1. Teori asam basa
mengenai menurut Bronsted-
teori asam Lowry melengkapi
basa, kelemahan teori
kemudian asam-basa menurut

siswa diminta

Lewis

untuk 2. Teori asam basa
menentukan menurut Lewis
pernyataan melengkapi

yang  sesuai kelemahan teori
dengan asam basa menurut
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perkembanga
n teori
asam basa

Bronsted-Lowry

. Teori asam basa

menurut Bronsted-
Lowry memiliki
kelemahan

dibanding dengan
teori asam basa
menurut Arrhenius

. Teori asam basa

menurut Arrhenius
memiliki kelemahan
dibandingkan teori
asam basa menurut
Bronsted-Lowry

dan Lewis
Dari pernyataan
tersebut, manakah
pernyataan yang tepat
mengenai
perkembangan  teori
asam basa?

A. 1dan 2 benar
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B. 1dan 3 benar

C. 1,3dan4
benar

D. 2dan 4 benar

E. Hanya 2 benar

Tingkat  keyakinan
jawaban:

1.

v Wi

Jawaban menduga-
duga

Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.

Senyawa asam
basa menurut
Arrhenius dapat
dilarutkan dalam
pelarut selain air
Senyawa asam
basa menurut
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Bronsted-Lowry
dan
Lewis terbatas
pada pelarut air
Senyawa asam
basa menurut
Bronsted-Lowry
tidak
terbatas pada ada
atau tidaknya
proton (HT)
Senyawa asam
basa menurut
lewis mengalami
serah terima
elektron dan
tidak terbatas
pada pelarut air
saja
Senyawa asam basa
menurut Lewis
mengalami serah
terima elektron
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bebas tetapi
terbatas pada ada
atau tidaknya
proton (HF)

Tingkat
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
5. Sangat yakin

keyakinan

B W

3.10.5
Membedakan
asam basa
dengan
menggunakan
berbagai
indikator

Disajikan
ilustrasi
mengenai
pengidentifika
sian suatu
sampel
larutan, siswa
diminta untuk
menentukan

C3

12

Pilihan
ganda

Sebanyak 10 mL
larutan sampel yang
sedang diidentifikasi
sifat keasamanya
ditetesi indikator
Fenolftalein warnanya

berubah menjadi
merah muda,
kemudian larutan
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sifat  sampel
berdasarkan
ilustrasi
tersebut.

tersebut  diencerkan
menjadi 100 mL. Lalu
ke dalam larutan
tersebut  dicelupkan
lakmus merah, kertas

lakmus tersebut
menjadi  biru. Dari
hasil identifikasi

tersebut, sifat dari
larutan adalah ....

A. Basa

B. Asam

C. Netral

D. Amfoter

E. Asam poliprotik

Tingkat  keyakinan
jawaban:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
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5. Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.

Pengenceran

tidak merubah
sifat larutan,
tetapi hanya

merubah nilai
[H] menjadi
lebih kecil
Pengenceran tidak
mempengaruhi
sifat larutan asam
atau basa dengan
nilai pOH > 7
untuk larutan basa
Pengenceran
hanya
mempengaruhi
nilai [H*] tetapi
tidak
mempengaruhi
konsentrasi

129




larutan (Molaritas)
Pengenceran
dapat merubah
sifat larutan
sehingga dapat
merubah sifat
larutan asam
menjadi basa
Pengenceran
larutan asam atau
basa

mempengaruhi
sifat larutan
karena
mempengaruhi
nilai [OHT]
menjadi lebih
besar

Tingkat  keyakinan
alasan:

Jawaban
menduga-duga
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2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
3.10.6 Disajikan Cs 13 Pilihan | Perhatikan tabel
Menentukan | tabel ganda | berikut!
kekuatan hubungan
larutan asam | jenis laru-tan, N | Jenis | Nilai | Nilai | N
basa besar pH, ° :f:“t pH | [H'] ][(
berdasarkan | besar [H+], T Basa 157 107 | <
nilai derajat | dan pOH,
ionisasi serta | kemudian 2 [ Asa | >7 | >107 | <
konsep Ka | siswa di-minta m
dan Kb untuk menen- 3 | Basa [ >7 ) <107 <
tukan 4 [ New | =7 | =107 | =
hubungan al
yang benar 5 | Asa <7 >107 | >
antara -
hubungan Hubungan yang tepat
jenis larutan, antara jenis larutan,
besar pH, nilai pH, nilai [H*], dan
besar [H-], nilai pOH adalah...
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dan pOH

Moo w e

Tingkat

1 dan 3 benar

4 dan 5 benar

3,4 dan 5 benar
Hanya 4 saja benar
Semua salah

keyakinan

jawaban:

1.

Vi W

Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.

Nilai pH dan pOH
adalah sama pada
jenis larutan asam
atau basa

Semakin besar
nilai [OH™] maka
nilai pH suatu
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asam akan
semakin
mendekati 7
Semakin kecil nilai
pOH pada larutan
basa, maka pHnya
akan semakin
mendekati 7
Semakin kecil pH
maka nilai pOH
akan semakin
besar, sehingga
nilai [OH™] akan
semakin kecil
Nilai pH
dipengaruhi oleh
besar konsentrasi
Hidrogen dan
berbanding lurus
terhadap nilai
pOH pada larutan
asam atau basa
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Tingkat keyakinan
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga

2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
Menentukan C2 14 Pilihan | Diketahui:
senyawa yang ganda Ka asam HA =105
memiliki Ka asam HB = 10-¢
kekuatan Ka asam HC =107
asam paling Ketiga asam ini
besar memiliki  konsentrasi
yang sama. Urutan
kekuatan asam dari
yang terlemah sampai
yang terkuat adalah ...
A. HB, HC, dan HA

B. HC, HA, dan HB
C. HA, HB,dan HC
D. HC, HB, dan HA
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E. HB, HA, dan HC
Tingkat  keyakinan
jawaban:

1. Jawaban

menduga-duga

2. Tidak yakin

3. Hampir yakin

4. Yakin

5. Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.

Tetapan
kesetimbangan
ionisasi asam
berbanding
terbalik dengan
jumlah ion [H*]
Tetapan
kesetimbangan
ionisasi asam
berbanding

terbalik  dengan
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kekuatan asam

Tetapan
kesetimbangan
ionisasi asam

berbanding lurus
dengan jumlah ion
[H*] dan kekuatan
asam

Tetapan
kesetimbangan
ionisasi asam

berbanding lurus
dengan jumlah
ion [H*]

Pangkat  negatif
dengan angka
lebih besar
memiliki kekuatan
asam lebih besar
juga

Tingkat  keyakinan
alasan:
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1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
Disajikan Cs 15 Pilihan | Perhatikan reaksi
reaksi asam ganda | berikut!
dan basa, yang
diketahui nilai HCN (aq) + H0 () =
Kw nya, CN~ (aq) + H30% (aq)
kemudian
siswa diminta Jika Diketahui Kw = 1,0
untuk x 10-14, maka harga Kb
menghitung dari basa konjugasinya
nilai Kb dari reaksi diatas adalah....
basa (Ka HCN=6,2x10-19)
konjugasinya A 1,61x10°5
B. 6,2x1010
C. 3,1x1010
D. 6,2x105
E. 1,61x10-10
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Tingkat keyakinan
jawaban:

1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
Sangat yakin

vk Wiy

Pilihan alasan:
1. Kw=KaxKb

2. Ka=Kb
3. Kb=—
Ka
4. [OH7]=
v Kax [BOH]
5. Kb=—2%
Kw
Tingkat keyakinan
alasan:

1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
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3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Siswa diminta
untuk melihat

Cq

16

Pilihan
ganda

Jika Larutan NaOH 0,01
M, maka nilai [H*] dan

hubungan [OHT] yang terdapat
antara Kw, dalam larutan tersebut
[H*], dan adalah ....
[OH], dimana A. 0,001 dan 10-10
siswa B. 0,01 dan 10-11
diberikan C.0,0001 dan 10-10
informasi D. 0,01 dan 10-12
konsentrasi E. 0,001 dan 10-1t
dari suatu
senyawa Tingkat Keyakinan
kemudian jawaban:
menghitung 1. Jawaban
nilai [H*] dan menduga-duga
[OH] 2. Tidak yakin

3. Hampir yakin

4. Yakin

5. Sangat yakin
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Pilihan Alasan:
1. [H*]=+/Kax[HA]
2. Ky=[H*]=[OH]
3. [OH]=
+/Ka x [BOH]
4. Ky=[H*][OH]
5. pH =-log[H*]

Tingkat Keyakinan
alasan:
1. Jawaban menduga-
duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin

4. Yakin

5. Sangat yakin
3.10.7 Disajikan data Cs 17 Pilihan | Berdasarkan suatu
Menentukan | berupa pH ganda | percobaan diketahui

[H*] dan [OH]
larutan asam
kuat, basa
kuat, asam

dari beberapa
larutan, siswa
diminta untuk
mengevaluasi

bahwa pH dari tiga
larutan garam Kkalium
KX, KY, dan KZ masing-
masing konsentrasinya
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lemah,
basa
lemah

dan

data pH dari
beberapa
larutan
tersebut
untuk
mengurutkan
konstanta
ionisasi (Ka)
dari yang
terbesar
hingga
terkecil

0,1 M berturut-turut
adalah 7, 10 dan 9.
Urutkan kekuatan
asamnya dari yang
terkecil hingga
terbesar ...

A. HY, HZ, HX
B. HX, HY, HZ
C. HX, HZ HY
D. HY, HZ=HX
E. HY=HZ HY
Tingkat keyakinan
jawaban:

1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
Sangat yakin

Vi Wi

Pilihan alasan:
1. Semakin besar pH,
maka semakin
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besar kekuatan
asamnya
Semakin besar
pH, maka
semakin kecil
kekuatan
asamnya,

Nilai pH tidak
dapat menentukan
kekuatan asam
dari suatu larutan
Nilai pH
berbanding lurus
dengan kekuatan
asamnya
Konsentrasi dan
nilai pH tidak
dapat menentukan
kekuatan asam
dari suatu larutan
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Tingkat keyakinan
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga

2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
3.10.8 Siswa diminta Cs 18 Pilihan | Suatu larutan asam
Menentukan untuk ganda | kuat bervalensi 2,
dan menghitung memiliki pH sebesar 3-
mengukur pH | konsentrasi log2. Konsentrasi
larutan asam | larutan asam larutan asam  kuat
dan larutan | kuat yang tersebut adalah....
basa diketahui pH A. 0,002
dan B. 0,001
valensi C. 0,01
asamnya D. 0,03
E. 0,1
Tingkat keyakinan
jawaban:

1. Jawaban
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v N

menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

Pilihan alasan:

1.
2.

3.

oa=2

Besar [H*] = 3 xlog
2

larutan tersebut
adalah larutan HCI
Asam kuat memiliki
pH yang paling kecil
Valensi asam = 2
dan digunakan
dalam
perhitungan

Tingkat keyakinan
alasan:

1.

Jawaban
menduga-duga
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Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin

Sangat yakin

v N

Siswa diminta
untuk
menentukan
larutan
dengan pH
paling kecil

Ca

19

Pilihan
ganda

Larutan dibawah ini
yang mempunyai pH

paling kecil adalah....

A. NaOHO0.1 M

B. NH;0,1M

C. HCNO,1 M

D. HNO30,1 M

E. H:S0.0,1M
Tingkat keyakinan
alasan:

1. Jawaban

menduga-duga

2. Tidak yakin

3. Hampir yakin

4. Yakin

5. Sangat yakin
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Pilihan alasan:
1. Larutan yang

mempunyai pH
paling kecil adalah
NaOH karena
termasuk basa kuat

. NH3z mempunyai pH

paling kecil karena

termasuk asam
lemah
. Konsentrasi dari

suatu larutan tidak
berpengaruh pada
nilai pH dari larutan
tersebut

. Larutan yang
mempunyai pH
paling kecil adalah
HCN karena
tergolong asam
lemah dengan
konsentrasi H*
paling besar
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5. Larutan yang
mempunyai pH
paling kecil adalah
H,S04 karena
merupakan asam
kuat dengan

konsentrasi H+
paling besar

Tingkat keyakinan

alasan:

1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
5. Sangat yakin

B W

Siswa diminta
untuk
menentukan
nilai
derajat
ionisasi
larutan asam

C2

20

Pilihan
ganda

Jika larutan asam
bervalensi satu
mempunyai nilai pH
sebesar 2, dengan nilai
tetapan ionisasi
asamnya sebesar 10-5.
Besar derajat ionisasi
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yang diketahui
pH dan Ka-nya

asam tersebut adalah

0,00001
0,0001
0,001
0,1

10

Mmoo !

Tingkat keyakinan
jawaban:

1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
Sangat yakin

v N

Pilihan alasan:

lL.a=2
Ka
Z.G—W
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Ka

.a= |[—

[H*]

4. Konsentrasi ion H*

tersebut adalah 0,2
M

5. Konsentrasi larutan

asam tersebut
adalah 10 Molar

Tingkat keyakinan
alasan:
1. Jawaban
menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin
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Siswa diminta
menentukan
massa suatu
zat yang
bersifat asam
ketika
dilarutkan
dalam air yang
sudah
diketahui
pHnya

Cas

21

Pilihan
ganda

Massa NaOH yang
harus digunakan untuk
membuat larutan
NaOH sebanyak 500
mL (Mr = 40) yang
mempunyai nilai pH
sebesar 12 adalah
sebanyak ....

A. 0,2 gram

B. 0,4 gram

C. 2,0 gram

D. 4,0 gram
Tingkat keyakinan
jawaban:
1. Jawaban
menduga-duga
Tidak yakin
Hampir yakin
Yakin
Sangat yakin

Vi Wi

Pilihan alasan:
1. Mol NaOH adalah
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5x10-3 mol

2. Konsentrasiion
OH™ sebesar 1 x
10-1 Molar

3. Konsentrasi
larutan sebesar 1 x
10-12 Molar

4. Konsentrasi [OH7]
didasari oleh mol
larutan per
volume larutan

5. Konsentrasi
larutan didasari
oleh nilai massa
zat per massa
molekul relatif
(Ar/Mr)

Tingkat keyakinan

alasan:

1. Jawaban
menduga-duga

2. Tidak yakin
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3. Hampir yakin
4. Yakin
Sangat yakin
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Lampiran 2 Lembar Angket Siswa

LEMBAR ANGKET SISWA

PETUNJUK PENGISIAN :
1. Isilah identitas responden berupa nama, kelas dan nomor

absen Anda pada tempat yang telah disediakan.
2. Angket ini tidak berpengaruh terhadap hasil belajar Anda

3. Bacalah dengan cermat dan seksama petunjuk dan
pernyataan di bawah ini sebelum anda melakukan
pengisian

4. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan
kenyataan yang Anda alami dengan memberikan tanda

check (\) pada salah satu kolom
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Nama

Kelas

Nomor Absen

NO

INDIKATOR

SUB
INDIKATOR

PERTANYAAN

JAWABAN

YA

TIDAK

Miskonsepsi
yang
disebabkan
oleh faktor
peserta
didik

Minat
peserta
didik dalam
pembelajara
n Kimia

1. Anda

memperhatikan
pembelajaran
kimia khususnya
materi asam basa
dengan baik

2. Menurut anda

apakah
pembelajaran
kimia
menyenangkan

3. Anda merasa

senang saat
belajar kimia

4. Anda mempelajari

pelajaran kimia di
rumah terlebih
dahulu sebelum
anda mengikuti
pembelajaran
kimia

5. Anda tidak

mengalami
kesulitan pada
pembelajaran
kimia khususnya
materi asam basa

Miskonsepsi

Penguasaan

1. Guru
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yang
disebabkan
oleh faktor
guru

bahan ajar
dan relasi
yang guru
berikan
kepada
peserta
didik

mengajarkan
konsep kimia
Khususnya asam

basa dengan jelas

Guru
menjelaskan
konsep asam
basa sesuai
dengan buku
paket yang anda
gunakan

Anda menyukai
guru anda pada
saat proses
pembelajaran
kimia
berlangsung
Guru
memberikan
kesempatan
kepada anda
untuk
mengemukakan
pendapat saat
proses
pembelajaran
kimia

Guru
memberikan
kesempatan
kepada anda
untuk bertanya

Miskonsepsi

yang
disebabkan

Penggunaan
metode
pembelajara

Guru sering

menggunakan
metode ceramah
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oleh faktor
metode
belajar

Guru
menggunakan
metode
pembelajaran
yang
menyenangkan
Guru sering
melakukan
praktikum

Guru
menggunakan
media seperti
video, ppt atau
semacamnya
dalam proses
pembelajaran
kimia

Anda selalu
mencatat dan
mendengarkan
penjelasan guru

Miskonsepsi
yang
disebabkan
oleh faktor
kesalahan
konteks
dalam
mengajar

Penggunaan
bahasa
sehari- hari
dan
pengalaman
dalam
proses
pembelajara
n kimia

Guru
menjelaskan
pelajaran  kimia
khususnya asam
basa dengan jelas
dan mudah
dipahami
Anda
memahami
bahasa yang guru
gunakan pada
pembelajaran
asam basa
Anda

sulit

kurang
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menyimak
penjelasan guru
dengan baik
Anda sering
menjawab
pertanyaan guru
dengan
pengalaman yang
anda dapatkan di
tempatlain

Anda selalu
mendapatkan
ilmu baru pada
setiap
pembelajaran
kimia

Miskonsepsi
yang
disebabkan
oleh faktor
buku teks

Penggunaan
buku dalam
pembelajara
n kimia

Anda
menggunakan
buku paket pada
pembelajaran
kimia

Buku yang anda

gunakan
memudahkan
anda dalam
proses

pembelajaran
kimia khususnya
pada materi asam
basa

Buku yang anda
gunakan sama
dengan yang
digunakan guru
dalam
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pembelajaran
kimia

Penjelasan dalam
buku yang anda
gunakan mudah
dipahami
Terdapat
kekeliruan dalam
buku paket yang
anda gunakan
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara Siswa

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Indikator

Pertanyaan

Kemampuan peserta
didik dalam proses
pembelajaran

Bagaimana pendapat anda tentang
pembelajaran kimia, khususnya
pada materi asam basa?
Apa kesulitan yang anda alami
pada materi asam basa?

Metode guru mengajar
dalam proses
pembelajaran

Bagaimana pendapat anda tentang
metode yang guru ajarkan pada
materi kimia khususnya materi
asam?

Metode pembelajaran seperti apa
yang anda inginkan dalam
pembelajaran kimia?

Penguasaan bahan ajar

Apakah konsep asam basa yang
dijelaskan oleh guru dapat anda
pahami?

Apakah  guru anda  sering
memberikan PR? Jika ada apakah
guru anda membahas kembali PR
tersebut?

Kesesuaian konsep asam
basa yang dipelajari
dengan buku paket

Apakah konsep asam basa yang
diajarkan oleh guru sudah sesuai
dengan buku paket yang anda
gunakan?

Bagaimanakah tingkat bahasa
yang digunakan pada buku paket
yang anda gunakan?
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Kesalahan konteks dalam | 1. Apakah dalam proses

proses pembelajaran pembelajaran kimia, guru anda
sering menggunakan bahasa yang
sulit dipahami?

2. Apakah guru anda menjelaskan
kembali materi pelajaran kimia
yang tidak anda pahami dengan
bahasa yang lebih sederhana?
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara Guru

PEDOMAN WAWANCARA GURU

Indikator

Butir Pertanyaan

Strategi
Pembelajaran
yang digunakan|

1. Pada pembelajaran materi asam basa
kelas XI MIPA model dan metode apa
yang digunakan Bapak/Ibu?

pada
pembelajaran
materi asam

2. Media apa yang Bapak/Ibu digunakan
selama pembelajaran asam basa di
kelas XI MIPA ?

basa

3. Sumber belajar apa saja yang digunakan
selama pembelajaran asam basa?

Aktivitas siswa
selama
pembelajaran
asam basa

4. Apakah ada siswa yang mengalami
kesulitan mengakses sumber belajar
dan mengikuti pembelajaran asam
basa dengan metode yang digunakan
Bapak/Ibu?

5. Apakah siswa mengikuti pembelajaran
asam basa dengan baik dan mengikuti
semua tahapan pembelajaran?

6. Apa saja kendala yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung?

Instrumen yang
digunakan untuk
mengevaluasi
pembelajaran
materi asam basa

7. Bentuk tes apa yang digunakan
Bapak/Ibu untuk mengukur
pemahaman siswa pada materi asam
basa?

8. Evaluasi non tes apa yang digunakan
Bapak/Ibu  untuk  mengevaluasi

pembelajaran materi asam basa?
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Apa tolok ukur atau acuan yang
Bapak/Ibu gunakan untuk
mengetahui bahwa siswa sudah
memahami materi asam basa

10.

Berdasarkan hasil tes dan
evaluasi, apakah

sebagian besar siswa sudah

memenuhi kriteria

ketuntasan minimal yang ditetapkan

guru?

Keefektifan
strategi
pembelajaran
yang digunakan

11.

Menurut Bapak/Ibu apakah strategi
pembelajaran yang digunakan saat ini
sudah mencapai tujuan pembelajaran
yang ditentukan?

12. Apakah ada hal yang ingin diperbaiki

dari strategi pembelajaran yang
digunakan?




Lampiran 5 Soal Tes Four-tier CRI

SOAL FOUR-TIER CERTAINLY OF INDEX

PETUNJUK MENGERJAKAN

1. Tulislah terlebih dahulu identitas Anda pada lembar jawab yang tersedia.

2. Jumlah soal sebanyak 21 butir soal berupa soal pilihan ganda bertingkat.

3. Waktu mengerjakan 60 menit.

4. Soal terdiri dari empat tingkat, tingkat pertama merupakan jawaban terkait soal yang diberikan.
Tingkat kedua berkaitan keyakinan anda dalam memilih jawaban. Tingkat ketiga merupakan
alasan mengapa anda memilih jawaban pada tingkat pertama. Tier keempat merupakan keyakinan
anda dalam memilih alasan.

Laporkan jika terdapat tulisan yang kurang jelas, rusak, atau jumlah soal kurang.

Pilih pada salah satu jawaban yang Anda yakini benar dengan cara memberikan tanda silang [X].
Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.

N U
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Nama

Kelas

Nomor Absen

1. Perhatikan pernyataan berikut!
5) Asam terionisasi menghasilkanion H*
6) Basa merupakan donor elektron bebas
7) Ion OH™ dalam pelarut air merupakan ciri basa
8) Asam merupakan zat yang dapat mendonorkan proton
berupa ion Hidrogen

Pernyataan yang tepat sesuai dengan Teori Asam Basa
menurut Arrhenius adalah....
A. 1, 2 dan 3 benar

B. 2 dan 4 benar

C. 1 dan 3 benar

D. Hanya 4 benar

E. Semua benar
Alasan:

1. Menurut Arrhenius, asam dan basa akan
terionisasi menjadi Kation dan Anion
2. Menurut Arrhenius, sifat asam atau basa didasari

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

Vi whe

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
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3.

4.

5.

adanya serah terima proton (H™)

Menurut Arrhenius sifat asam atau basa didasari

serah terima pasangan elektron bebas

Menurut Arrhenius, senyawa asam atau basa

adalah pendonor elektron dan proton (H*)

Menurut Arrhenius, ion H merupakan pembawa

sifat asam, dan ion OH™ merupakan pembawa sifat basa

3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

2. Kelemahan dari teori asam basa menurut Arrhenius adalah ....

A
B.
C.

Alasan:
1.
2.
3.

Hanya menjelaskan teori asam

Hanya menjelaskan teori basa

Tidak dapat menjelaskan teori asam basa secara
keseluruhan

Tidak dapat menjelaskan teori asam basa dalam pelarut
air

Teori asam basa menurut Arrhenius tidak memiliki
Kelemahan

Hanya terbatas pada serah terima ion H* dan OH~
Hanya terbatas pada ada atau tidak adanya proton
Hanya terbatas pada serah terima electron bebas

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
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Hanya terbatas pada penentuan asam basa konjugasi
Hanya terbatas pada reaksi ionisasiion H* dan OH~
dalam pelarut air

Sl

4. Yakin
5. Sangat yakin

Reaksi asam yang sesuai dengan teori asam basa Arrhenius
adalah ..

. BF3 (g) + NH3 (g) = NH3BF3 (s)

. Al(OH)3(s) + OH™ (aq) = Al(OH); (aq)

.H0M+H0() = H;0* (aq) + OH™ (aq)

. CH3COOH (aq) = H™ (aq) + CH3CO0~ (aq)
NH; (g) + HNO3 (aq) = NH} (aq) + NO3 (aq)

moow>

Alasan:

=

Ion-ionnya terionisasi menjadi kation dan anion
Senyawa asam dan basa terlarut

Senyawa asam terionisasi hydrogen

Senyawa basa terionisasi menghasilkan ion hidrogen
Senyawa asam dan basa mengalami serah terima proton
(HY)

b Wi

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

ik e

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

ik e

Perhatikan reaksi asam basa menurut Bronsted-Lowry berikut!

HCO3 + = + OH~

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin

166




Senyawa asam yang tepat untuk melengkapi reaksi asam basa
tersebut berturut-turut jika HCO3- bertindak sebagai basa dan
OH- bertindak sebagai basa konjugasi adalah ....

A. OH™ dan H,0

B. OH™ dan CO%~

C. OH™ dan H,CO3

D. H,0 dan CO%~

E. H,0 dan H2CO3

Alasan:
1.
2.
3.
4,
5.

H,COs; menerima proton (H*) dari H,0

OH- memberikan proton (H*) dari HCO3

H,CO3; memberikan proton (H*) kepada HCO3
H,0 memberikan proton (H*) kepada HCO3
HCO3- menerima proton (H*) dari H,0 menjadi
C03~

3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

5. Pernyataan teori berikut yang sesuai dengan teori asam basa
Bronsted-Lowry adalah ....

A.
B.

Asam dalam air melepaskan ion H*
Basa dalam air melepaskan ion OH™

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
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C. Basa adalah zat yang dapat menerima proton (H*)
D. Asam dan basa dalam air dapat menerima proton
E. Asam adalah zat yang dapat menerima elektron bebas

Alasan:

1. Ton H* dan OH™ bertindak sebagai pasangan asam basa
konjugasi

2. Menurut Bronsted-Lowry, sifat asam atau basa didasari
oleh serah terima elektron

3. Zat yang bersifat asam atau basa menurut
Bronsted-Lowry hanya terlarut dalam pelarut air

4. Zat yang bertindak sebagai asam akan terbentuk

menjadi
asam konjugasi karena memberikan donor proton (H*)

5. Zat yang bertindak sebagai basa akan terbentuk
menjadi asam konjugasi karena menerima donor proton
(H)

4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

6. Perhatikan reaksi asam basa berikut!
HSO3 (aq) + H20 (1) = H30% (aq) + SO3™ (aq)

Pasangan asam-basa konjugasi menurut Bronsted-Lowry dari

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
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reaksi di atas adalah....
A. SO3~ (aq)dan H20 (1)
B. HSO} (aq) dan H20 (1)
C. HSOj (aq) dan SO3™ (aq)
D. H30% (aq) dan SO%™ (aq)
E. H30% (aq) dan HSO} (aq)

Alasan:

=

H20 menerima proton (H*) dari H;0*

2. H,0 memberikan proton (H*) kepada HSO}

3. H30" memberikan proton (H*) kepada SO3™~

4. SO2~ bertindak sebagai asam konjugasi dan H20
sebagai basa

5. HSOj bertindak sebagai asam dan SO%~ sebagai

basa konjugasinya

5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

Vi W e

Perhatikan reaksi asam basa berikut!

NH; (aq) + H20 (1) = NH** (aq) + OH* (aq)

Pernyataan yang tepat menurut konsep Bronsted-Lowry dalam

reaksi diatas adalah ...
A. Air bertindak sebagai asam karena dapat menerima

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

vk e
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sebuah proton

B. Amonia dan air adalah pasangan asam basa konjugasi

C. NH; dan NH** adalah pasangan asam basa konjugasi

D. NH3 adalah asam karena memberi proton

E. NH** dan OH- adalah basa kuat

Alasan: Tingkat keyakinan alasan:

1. Menurut konsep Bronsted-Lowry, asam adalah akseptor 1. Jawaban menduga-duga
proton atau zat yang menerima 1 H* 2. Tidak yakin

2. Menurut konsep Bronsted-Lowry, basa adalah donor 3. Hampir yakin
proton atau zat yang memberi 1 H* 4. Yakin

3. NH3; menerima 1 H* dari NH4+ sehingga NH3; dan NH** 5. Sangat yakin

adalah pasangan asam basa konjugasi

4. NH; menerima 1 H* dari H20 menjadi NH**
sehingga NH; adalah basa dengan NH** sebagai asam
konjugasinya dan H,0 adalah asam dengan OH™ sebagai
basa konjugasinya

5. NH*' memberikan 1 H* atau proton kepada OH™

8. Berikut ini yang merupakan pernyataan tentang teori asam | Tingkat keyakinan jawaban:

basa menurut Lewis adalah.... 1. Jawaban menduga-duga
A. Asam merupakan zat yang melepaskan ion H* dalam air 2. Tidak yakin
dan basa merupakan zat yang melepaskan OH™ dalam 3. Hampir yakin
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Alasan:
1.

air

. Asam merupakan zat yang dapat mendonorkan proton

dan basa merupakan zat yang dapat menerima proton

. asam adalah zat yang tidak dapat menghantarkan listrik

dan basa adalah zat yang dapat menghantarkan listrik

. asam merupakan akseptor pasangan elektron bebas

dan basa merupakan donor pasangan elektron bebas
asam merupakan donor pasangan elektron bebas dan
basa merupakan akseptor pasangan elektron bebas

Menurut Lewis, asam dapat menerima pasangan
elektron bebas karena memiliki orbital kosong
sehingga terbentuk ikatan kovalen

Menurut Lewis, sifat asam dan basa didasari adanya
serah terima proton (H*)

Menurut Lewis, asam memiliki orbital kosong

sehingga dapat menerima pasangan elektron bebas
dari basa dan membentuk ikatan kovalen koordinasi
Menurut Lewis, senyawa asam akan memberikan
pasangan elektron bebas kepada senyawa basa yang
memiliki orbital kosong sehingga terbentuk ikatan
kovalen koordinasi

4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

vih wiNpe
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5. Menurut Lewis, ion OH™ merupakan pembawa sifat
basa
dan ion H* pembawa sifat asam

9. Perhatikan reaksi berikut!
1) BFz(g) + NH; (g) » NH3BF; (s)
2) Al(OH)3(s) + OH™ (aq) = Al(OH); (aq)
3) Hz0 (1) + H20 (I) & H30" (aq) + OH™ (aq)
4) CH3zCOOH (aq) = (aq) + CH3COO™ (aq)
5) NH; (g) + HNOs (aq) = NHf (aq) + NO3 (aq)

Reaksi asam basa menurut Lewis ditunjukkan pada nomor ....
A. 1dan 2 benar
B. 1 dan 3 benar
C. Hanya 3 benar
D. 3,4 dan 5 benar
E. Semua benar

Alasan:
1. Senyawa basa melibatkan ion hidroksida pada
reaksinya
2. Senyawa asam dan basa tidak tergantung pada pelarut
air

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
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w

Senyawa asam dan basa mengalami serah terima proton

4. Senyawa asam mendonorkan pasangan elektron bebas
kepada senyawa basa

5. Senyawa basa mendonorkan pasangan electron

bebas kepada senyawa asam

5. Sangat yakin

10.

Spesi berikut yang tidak bisa menjadi basa Lewis adalah ....
A. H:S
B. 0%*

ClI~

. BCl3

H:0

mo o

Alasan:

. Karena BClz memiliki pasangan elektron bebas
. Karena H,S tidak memiliki pasangan elektron bebas
. Menurut Lewis, basa adalah zat yang menerima 1

pasangan elektron bebas

. Karena BCl; tidak memiliki pasangan electron

bebas

. Karena H,0 memiliki pasangan elektron bebas

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

ik e
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11. Perhatikan pernyataan berikut! Tingkat keyakinan jawaban:

1. Teori asam basa menurut Bronsted-Lowry melengkapi 1. Jawaban menduga-duga
kelemahan teori asam-basa menurut Lewis 2. Tidak yakin

2. Teori asam basa menurut Lewis melengkapi kelemahan 3. Hampir yakin
teori asam basa menurut Bronsted-Lowry 4. Yakin

3. Teori asam basa menurut Bronsted-Lowry memiliki 5. Sangat yakin

kelemahan dibanding dengan teori asam basa menurut
Arrhenius

4. Teori asam basa menurut Arrhenius memiliki
kelemahan dibandingkan teori asam basa menurut
Bronsted-Lowry dan Lewis

Dari pernyataan tersebut, manakah pernyataan yang tepat
mengenai perkembangan teori asam basa?

A. 1dan 2 benar

B. 1 dan 3 benar

C. 1,3 dan 4 benar

D. 2 dan 4 benar

E. Hanya 2 benar

Tingkat keyakinan alasan:

Alasan:
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1. Senyawa asam basa menurut Arrhenius dapat
dilarutkan dalam pelarut selain air

2. Senyawa asam basa menurut Bronsted-Lowry dan
Lewis terbatas pada pelarut air

3. Senyawa asam basa menurut Bronsted-Lowry tidak
terbatas pada ada atau tidaknya proton (H™)

4. Senyawa asam basa menurut lewis mengalami
serah terima elektron dan tidak terbatas pada pelarut
air saja

5. Senyawa asam basa menurut Lewis mengalami serah
terima elektron bebas tetapi terbatas pada ada atau
tidaknya proton (H™)

i e

Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

12. Sebanyak 10 mL larutan sampel yang sedang diidentifikasi sifat
keasamanya ditetesi indikator Fenolftalein warnanya berubah
menjadi merah muda, kemudian larutan tersebut diencerkan
menjadi 100 mL. Lalu ke dalam larutan tersebut dicelupkan
lakmus merah, kertas lakmus tersebut menjadi biru. Dari hasil
identifikasi tersebut, sifat dari larutan adalah ....

A. Basa

B. Asam
C. Netral
D. Amfoter

Tingkat keyakinan jawaban:

i e

Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin
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E. Asam poliprotik

Alasan:

1. Pengenceran tidak merubah sifat larutan, tetapi

hanya merubah nilai [H*] menjadi lebih kecil

2. Pengenceran tidak mempengaruhi sifat larutan asam
atau basa dengan nilai pOH > 7 untuk larutan basa

3. Pengenceran hanya mempengaruhi nilai [H*] tetapi
tidak mempengaruhi konsentrasi larutan (Molaritas)

4. Pengenceran dapat merubah sifat larutan sehingga

dapat

merubah sifat larutan asam menjadi basa

5. Pengenceran larutan asam atau basa mempengaruhi
sifat larutan karena mempengaruhi nilai [OH™] menjadi

lebih besar

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

Vi e

13. Perhatikan tabel berikut!

No [enis Nilai Nilai INilai
larutan [pH [H*] [OH™]
1 [Basa >7 >10-7 <7
Asam >7 >10-7 <7

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e
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3 Basa >7 <107 <7

Netral =7 =107 =7

5 J|Asam <7 >10-7 >7

Hubungan yang tepat antara jenis larutan, nilai pH, nilai [H*],
dan nilai pOH adalah....

A.
B.
C.
D.
E.

Alasan:

1 dan 3 benar

4 dan 5 benar

3,4 dan 5 benar
Hanya 4 saja benar
Semua salah

. Nilai pH dan pOH adalah sama pada jenis larutan asam

atau basa

Semakin besar nilai [OH™] maka nilai pH suatu asam
akan semakin mendekati 7

Semakin kecil nilai pOH pada larutan basa, maka pHnya
akan semakin mendekati 7

Semakin kecil pH maka nilai pOH akan semakin

besar, sehingga nilai [OH™] akan semakin kecil

Nilai pH dipengaruhi oleh besar konsentrasi Hidrogen

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

ik e
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dan berbanding lurus terhadap nilai pOH pada larutan
asam atau basa

14. Diketahui:

Ka asam HA =10-5

Ka asam HB = 10-¢

Ka asam HC = 107
Ketiga asam ini memiliki konsentrasi yang sama. Urutan
kekuatan asam dari yang terlemah sampai yang terkuat
adalah....

A. HB, HC, dan HA

B. HC, HA, dan HB

C. HA, HB, dan HC

D. HC, HB, dan HA

E. HB, HA, dan HC

Alasan:
1. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding
terbalik dengan jumlah ion [H*]
2. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding
terbalik dengan kekuatan asam

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

Vi W

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
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3. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding lurus
dengan jumlah ion [H*] dan kekuatan asam

4. Tetapan kesetimbangan ionisasi asam berbanding
lurus dengan jumlah ion [H*]

5. Pangkat negatif dengan angka lebih besar memiliki
kekuatan asam lebih besar juga

5. Sangat yakin

15. Perhatikan reaksi berikut!
HCN (aq) + H20 (1) = CN~ (aq) + H30% (aq)

Jika Diketahui Kw = 1,0 x 10-14, maka harga Kb dari basa
konjugasinya reaksi diatas adalah.... (Ka HCN=6,2x10-10)
A. 1,61x105
B. 6,2x10-10
C. 3,1x 1010
D. 6,2x 105
E. 1,61x10-10

Alasan:
1. Kw=KaxKb
2. Ka=Kb

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
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1

3. Kb=—

Ka
4. [OH™] = +/Ka x [BOH]
5. Kb-ﬂ

Kw

4. Yakin
5. Sangat yakin

16. Jika Larutan NaOH 0,01 M, maka nilai [H*] dan [OH™] yang
terdapat dalam larutan tersebut adalah ....
A. 0,001 dan 10-10
B. 0,01 dan 10-11
C. 0,0001 dan 10-10
D. 0,01 dan 10-12
E. 0,001 dan 10-11

Alasan:
1. [H*] = {/Kax [HA]
2. Kw=[H"]=[0H]
3. [OH] = \/Ka x [BOH]
4. Ky=[H*][OH]
5. pH = -log[H*]

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i wihe

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

17. Berdasarkan suatu percobaan diketahui bahwa pH dari tiga
larutan garam kalium KX, KY, dan KZ masing-masing
konsentrasinya 0,1 M berturut-turut adalah 7, 10 dan 9.

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
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Urutkan kekuatan asamnya dari yang terkecil hingga terbesar

. HY, HZ, HX
. HX, HY, HZ
HX, HZ, HY
. HY, HZ=HX
HY=HZ, HY

Mo o0 w e

Alasan:

1. Semakin besar pH, maka semakin besar kekuatan
asamnya

2. Semakin besar pH, maka semakin kecil kekuatan
asamnya,

3. Nilai pH tidak dapat menentukan kekuatan asam dari
suatu larutan

4. Nilai pH berbanding lurus dengan kekuatan asamnya

5. Konsentrasi dan nilai pH tidak dapat menentukan
kekuatan asam dari suatu larutan

3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

ik whe

18. Suatu larutan asam kuat bervalensi 2, memiliki pH sebesar 3-
log 2. Konsentrasi larutan asam kuat tersebut adalah....
A. 0,002
B. 0,001

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
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C. 0,01
D. 0,03
E. 01

Alasan:
1. a=2
2. Besar [H*] =3 xlog2
3. larutan tersebut adalah larutan HCl
4. Asam kuat memiliki pH yang paling kecil
5. Valensi asam = 2 dan digunakan dalam perhitungan

4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alasan:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

19. Larutan dibawah ini yang mempunyai pH paling kecil adalah....
A. NaOH 0.1 M
B. NH30,1 M
C. HCN 0,1 M
D. HNO3 0,1 M
E. H,S040,1 M

Alasan:
1. Larutan yang mempunyai pH paling kecil adalah NaOH
karena termasuk basa kuat
2. NH3; mempunyai pH paling kecil karena termasuk asam
lemah

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

i e

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
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3. Konsentrasi dari suatu larutan tidak berpengaruh pada
nilai pH dari larutan tersebut

4. Larutan yang mempunyai pH paling kecil adalah HCN
karena tergolong asam lemah dengan konsentrasi H*
paling besar

5. Larutan yang mempunyai pH paling kecil adalah
H>S04 karena merupakan asam kuat dengan
konsentrasi H+ paling besar

5. Sangat yakin

20. Jika larutan asam bervalensi satu mempunyai nilai pH sebesar
2, dengan nilai tetapan ionisasi asamnya sebesar 10-5. Besar
derajat ionisasi asam tersebut adalah ....

A.0,00001
B. 0,0001
C. 0,001
D.o,1

E. 10

Alasan:
1. a=2

Ka
2. (X—ﬁ

Tingkat keyakinan jawaban:
Jawaban menduga-duga
Tidak yakin

Hampir yakin

Yakin

Sangat yakin

Vi W

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
2. Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
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Ka 5. Sangat yakin
3. a= ] saty
4. Konsentrasi ion H+ tersebut adalah 0,2 M
5. Konsentrasi larutan asam tersebut adalah 10 Molar
21. Massa NaOH yang harus digunakan untuk membuat larutan | Tingkat keyakinan jawaban:
NaOH sebanyak 500 mL (Mr = 40) yang mempunyai nilai pH 1. Jawaban menduga-duga
sebesar 12 adalah sebanyak .... 2. Tidak yakin
A. 0,2 gram 3. Hampir yakin
B. 0,4 gram 4. Yakin
C. 1,0 gram 5. Sangat yakin
D. 2,0 gram
E. 4,0 gram
Alasan:
1. Mol NaOH adalah 5 x 10-3 mol Tingkat keyakinan alasan:
2. Konsentrasi ion OH™ sebesar 1 x 10-1 Molar L ]a.waban rpenduga-duga
3. Konsentrasi larutan sebesar 1 x 10-12 Molar ; Elfril;i}:‘a;(alﬁin
4. Konsentrasi [OH™] didasari oleh mol larutan per volume 4: Yakin
larutan 5. Sangat yakin
5. Konsentrasi larutan didasari oleh nilai massa zat per
massa molekul relatif (Ar/Mr)
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Lampiran 6 Analisis butir Soal
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Reliabilitas | 51 |52 |83 | |5 % |F [ | |S10 |51 |12 |S13 | SM4 |SI5 [SI6 [SI7 |SI8 |SI9 | S0 (S
I 33,00 33.00 | 33,00 | 33,00 | 3300 | 3300 | 33,00 | 3300 | 33,00 | 33,00 | 3300 | 33,00 | 33,00 | 3300 | 33,00 | 3300 | 3300 | 33,00 | 3300 | 33,00 | 33.00
Il 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00 32,00 | 3200 | 3200 32,00 | 3200 | 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00 | 32,00 | 3200 | 3200 3200 32.00
p 048] 039] 036] 039| 036| 045] 036 039) 009 052] 039 036| 04| 027] 024) 018] 024] 027] 012] 0.18] 012
q 02| 061] 064] 081| 064| 053] 064) 061) 091| 048] 061 064 076 073 076) 082] 076] 073| 088] 082] 088
| 025] 024] 023] 04| 023] 025] 023 024) 008) 025] 04 023 0.18] 020 018) 015] 0.18] 020] 011} 015] 01l
jmlahpg | 417
varian 10.13
rll 061

kategori | tingg

Tingkt

Feokran |51 |80 |8 % |H % ¥ % % [0 |80 |33 (34 [S9 |86 |57 (S |59 |50 [S

b R I e I I I I

1 BOoOon BpO# N B B BB BB N OB B OB B B B N N I
; 048] 0390 03| 03] 036 04| 03| 03 009 031 0B] 03| 04| 07| 04| 0B8] 04 07| 012 018 01
kategor! | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sedang | sukar | sedang | sedng | secang | swkar |swker |skar |skar | sukar | sk |onkar o sukar | sukar
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Daya Beda

BA 16 13] 12 13] 12] 15 121 13] 3| 17| 13| 12| 8 9] 8 6] B 9 4 6] 4
BB 3| 4| 2 1] 1] § 0] 3| 2| 5 6 6 3] 3| 20 21 3 5 1] 21 2
JA 17 17] 17 17) 17| 17 17\ 17 17) 17} 17| 17| | 7| 7] 7] 7 7 17| 17| 17
B 16| 16| 16 16 16| 16 16| 16| 16) 16| 16| 16| 16| 16| 16| 16| 16 16 16| 16| 16
D 075051058 070 0,64 (057 071/058] 0,05(069] 039] 033] 028] 034] 035) 023] 028] 022] 017) 023] o1
Kategori pangat baik | baik | baik pangat baik | baik | baik sangatbaik | baik |buruk | baik | cukup | cukup | cukup | cukup |cukup |cukup | cukup | cukup | buruk |cukup |buruk
Nomor |1 2 |3 |4 5 6|7 B8 19 (10 |0 12 |13 (14 |15 16 |17 |18 |19 20 1
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Lampiran 7 Analisis Angket
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KODE | YA | TIDAK | %

A 49 116 | 70,30
B 143 22 113,33
C 93 72 | 43,64
D 92 73 | 44,24
E 96 69 | 41,82

KETERANGAN

mgo O w >

: FAKTOR PESERTA DIDIK

: FAKTOR GURU

: FAKTOR METODE BELAJAR

: FAKTOR KESALAHAN KONTEKS MENGAJAR
: FAKTOR BUKU TEKS

191



Lampiran 8 Hasil Tes Four-tier CRI
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Konsep Asam Basa

Miskonsepsi | Paham Konsep Kurang Paham
Nomor Soal (%) (%) Konsep (%)
1 33,33 21,21 45,45
2 66,67 9,09 24,24
3 51,52 3,03 45,45
5 69,70 12,12 18,18
8 51,52 9,09 39,39
10 39,39 12,12 48,48
11 60,61 0,00 39,39
Reaksi Asam Basa
Miskonsepsi | Paham Konsep Kurang Paham
Nomor (%) (%) Konsep (%)
4 66,67 3,03 30,30
6 39,39 27,27 23,33
7 54,55 15,15 30,30
9 78,79 0,00 21,21
18 51,52 0,00 48,48
Indikator Asam Basa
Miskonsepsi | Paham Konsep Kurang Paham
Nomor (%) (%) Konsep (%)
12 63,64 0,00 36,36
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Derajat Keasaman (pH)
Miskonsepsi | Paham Konsep Kurang Paham
Nomor (%) (%) Konsep (%)
13 39,39 12,12 48,48
17 57,58 3,03 39,39
19 57,58 3,03 39,39
20 63,64 0,00 36,36
21 54,55 0,00 45,45
Kesetimbangan Asam
Basa
Miskonsepsi Paham Kurang Paham
Nomor (%) KONSEP (%) Konsep (%)
14 66,67 0,00 33,33
15 45,45 0,00 54,55
16 57,58 0,00 42,42
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Lampiran 9 Analisis CRI
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Lampiran 10 Transkrip Hasil Wawancara

Pertanyaan Peneliti

Jawaban Guru

Pada pembelajaran materi Diskusi, program  Kerja
asam basa kelas XI MIPA terbatas, presentasi,
model dan metode apa yang praktikum dan ceramah
digunakan Bapak/Ibu?

Media apa yang Bapak/Ibu | Powerpoint, video, buku dan
digunakan selama | internet

pembelajaran asam basa di
kelas XI MIPA ?

Sumber belajar apa saja yang
digunakan selama
pembelajaran asam basa?

Buku dan internet

Apakah ada siswa yang
mengalami kesulitan
mengakses sumber belajar
dan mengikuti pembelajaran
asam basa dengan metode
yang digunakan Bapak/Ibu?

Buku dulu masih terbatas
sekarang sudah mudah, ada
beberapa anak yang
kesulitan belajar jadi harus
bertahap

Apakah siswa mengikuti
pembelajaran asam basa
dengan baik dan mengikuti
semua tahapan
pembelajaran?

Ada beberapa siswa yang
tidak mengikuti dengan baik
seperti tidur dan tidak
menyimak

Apa saja kendala yang terjadi
selama pembelajaran
berlangsung?

Karena covid jadi kurang
maksimal

Bentuk tes apa yang
digunakan Bapak/Ibu untuk
mengukur pemahaman siswa
pada materi asam basa?

Soal, diskusi, tanya langsung
dan tugas kelompok

Evaluasi non tes apa yang
digunakan Bapak/Ibu untuk

Tanya jawab dan presentasi
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mengevaluasi pembelajaran
materi asam basa?

Apa tolok ukur atau acuan

Melalui diskusi, wulangan,

yang Bapak/Ibu gunakan | tugas, pekerjaan rumah dan
untuk mengetahui bahwa | praktikum

siswa sudah memahami

materi asam basa

Berdasarkan hasil tes ( Kebanyakan belum karena

tadi banyak kendala karena
covid-19

Menurut Bapak/Ibu apakah
strategi pembelajaran yang

digunakan saat ini sudah
mencapai tujuan
pembelajaran yang
ditentukan?

Sudah terlaksana namun
masih kurang maksimal

Apakah ada hal yang ingin
diperbaiki dari strategi
pembelajaran yang

Praktikum dan pemblajaran
tatap muka

digunakan?

Pertanyaan Jawaban PT Jawaban PS Jawaban PR
Peneliti

Bagaimana Agak rumit Bingung Biasa saja
pendapat anda banyak

tentang materi

pembelajaran

kimia,

khususnya

pada materi

asam basa?

Apa kesulitan | Perhitungan | Perhitungan | Semua
yang anda | dan dan
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alami pada | persamaan persamaan

materi asam | reaksi reaksi

basa?

Bagaimana Bagus Gurunya baik | Saya pusing
pendapat anda | gurunya

tentang metode | ramah

yang guru

ajarkan  pada

materi  kimia

khususnya

materi asam?

Metode Praktik Permainan Jangan
pembelajaran langsung sama diskusi | banyak
seperti apa | dikehidupan tugas
yang anda | sehari-hari

inginkan dalam

pembelajaran

kimia?

Apakah konsep | Ada Sedikit Sulit
asam basa yang | beberapa paham

dijelaskan oleh | yang sulit

guru dapat | dipahami

anda pahami?

Apakah  guru | Lumayan Agak sering | Sering
anda sering | sering  tapi

memberikan tidak tiap

PR? Jika ada | pertemuan

apakah  guru

anda

membahas

kembali PR

tersebut?

Apakah konsep | Sudah Sudah Sepertinya
asam basa yang sudah

diajarkan oleh
guru sudah
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sesuai dengan
buku paket
yang anda
gunakan?
Bagaimanakah | Kadang sulit | Lumayan Sulit
tingkat bahasa | dipahami sulit untuk
yang digunakan | misal  yang | dimengerti
pada buku | pake
paket yang | pengertian
anda gunakan? | asing yang
jarang
didengar
Apakah dalam | Kadang Agak sering | Kadang
proses
pembelajaran
kimia, guru
anda sering
menggunakan
bahasa yang
sulit
dipahami?
Apakah  guru | Iya lya lya
anda

menjelaskan
kembali materi
pelajaran kimia
yang tidak anda
pahami dengan
bahasa  yang
lebih
sederhana?
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Lampiran 11 Sampel Jawaban Siswa

Nama Niur Gt ane. Aok e
Kelan w1 MIga 3
Nomor Absen | 1y

SOM FOUR-TNR CERTANNLY OF INDEX

PETUNIUK MENGERIAKAN
L Tulslah seriebih datwlu identitas Ands pada lembar rwab yang teneda.
2 Jumbeh soul sebanyak 21 butie ol berupa soal pithan ganda bertingkat
L Waktu mengerjskan (0 manit.
4. Soal terdid dari empat tinghat, tingkat pertama merupakan jawaban Terkan soul yang diseriban. Tinghat
kedus berkaitan keyabinan ands dalam mem¥ih jawaban Tinghat ketiga merupakan alasan mengaps

A0y memil jrwaban pade tnglat Tier b anda dalam memibh
alasan.
S Laporkan jika terdapat tulsas yang kurang jelas, nsak, atae jemiah soal kurang,
& Pibh pada salah satu jrwaben yang Anda yakini besar dengan cars moesdenkan tanda sitang [X].
7. Bacalah doa teriebih dahul sebelum mengerjakan ool
& Poriksalah pokerjann Anda sebebom Shumpulhas.
1. Perbatikan peryacaan beriut] Tinghat keyakinan jawaban:
1) Asam tericaisasi menghasilian oo 14* 1. Jawaban mendugs-dugs
2) Basa merupakan donor elektron bebas 2. Nidak yakin
3} lon ON™ dalam pelarut air mervpakan cirl basa 3, Mampir yakin
\/l) Asam merupakan zat yaeg dapa mendonockan proton Yakin
berupa ion Hidrogen 5. Sangat yakin
Permystsan yusg teput sesvai dengan Teord Asam Basa menurst
Arrhenius adalah
A 1, 24dmn 3 benar
B, 2dwn 4 berar
X 1 dan 3 benar
0. Nanya 4 benar
E Semua besar
Alasan: Tingkat keyaloman alasan:
L Meseret Arrhenius, asam dan basa alan teciosisasi 1. Jawakan menduga-duga
mesgadi Kation dan Anios 2. Tidak yakin
2 Messrut Archenius, sifel s stau basa didicard 3. Hampir yakin
adanya sersh terima proton (1) > Yakin

3. Menurut Arrhenbus sifat 3sam atau basa didasari serah 5." Sangat yakin
terima pasangan elektron bebas
4. Menurut Arrhenlus, seoyawa asam atae basa adalah
pendonor elektron dan proton (H*}
7( Menurut Arrbenius, ion H* merupakas pembaws sifat
wsam, dan lon OH™ merupalan pembawa sifat hasa

2. Kelemahan dari teort asam basa menuret Arrhentus adalah .. | Tingkat keyadinas jawabas:
1.

0, Hanya menjelaskan teori tusa 2
C. Nidak dapat menjelaskan teori asam basa secara 3.
keseluruhan M Yakin
)(ﬂdnkdap-m-‘ehﬂnmnmhublmpdn H
adr

£ Teorl asaem basa meswrst Arrhonius tidak mesiliki
Kelemahan
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Al Tingkat keyakinan alasan:
1. Hanya terbatas pada serah terima ioa H* dan OH~ 1. |awaton menduga-duga
2 Hamya terhatas pada ada atwa tidak adasys proton 2. Tidak yakin
Hasmya terhatas pada serah teriasa eloctron bebas 3. Hampir yakin
4. Hamya terbatas pada penestuan asam hasa konjugasi 6 Yakin
S Hamya terbatas pada reakst lonksasi lon H* dan OH* 5. Sangat yakin
dalam pelaret air
3. Reaksi asam yang sesuai dengan teori asam basa Arrhensus | Tingkat keyakinan jawaban:
adalah . 1. Jawahan menduga-dugs
A BFy (2) + NH; (g) > NH.BF, (s) 2. Tidak yakin
B AYOH)y(s) « OH (aq) v AIOH)T [an) SR Hamgir yakin
C H0() + H;0 (1) & H,0* (ag) + OH~ (oq) 4. Yakin
\/" . OHOOOH (aq) & H* (3q) + CH,C00" (aa) 5. Sangat yakin
E. Nily () + NNOs (ag) & NHI(aq) « NO3 {3q)
Alasar Tingkat keyakinan alasan:
1. Jon<easya wrionisasi menjadi kation dan anion 1. Jawaban menduga-duga
\/ 2 Senyawa ssan dan basa teclarut Tidak yakin
xmmmlhldm Hampir yakin
4. Senyawa basa terkonisasi menghasilkan ion hidrogen 4. Yakin
S.ia:yummhnbmmmlhmlmhl«lmpm 5. Sangat yakin
wm*)
4, Perhatikan reaksi 2sam basa menurut Bronsted-Lowry berikut! | Tingkat keyaldaan jawatxin:
1. Jawaban menduga-dega
HOOF« = ___<OH" 2. Tidak yakin
. Hampir yakin
Sun\nmmlqmwukmdengbm reakst asam basa 4. Yakin
tersebut berturut-turut jika HCOy bertindak setugsi basa dan 5. Sangat yakin
OH- bertindak sehagal hasa konjupass adalah
. 08~ dan 1,0
8. OH" dan 003~
Ol dan H:004
D W0 dan €O}
E. H:0 dan HLOs
Aasan: Tingkat keyalisan alasan:
HCOymenerima protom (H*) dari H,0 L Jawaban menduga-duga
2. OH: momberian proton (H*) dari HCOy Tidak yakin
3. HCOsmemberikan protos (F*) kepada HO0T 3. Hampir yakin
4. HyD memberikan protos (H*) kegada HOO, 4. Yakin
S HOOy menerima proton (H*) dari H:0 menfadi 5. Saegat yakin
i
5 Pernystaan teori berikut yang sesuad dengam trori asam basa | Tinghat keyakinan jawatan:
Bronsted-Lowry adalsh - L. Jawabas menduga-duga
A Asam dalam air melepaskan lon H* 2. Tidak yakin
_*,4 B Basa dalam air melepaskan ioa OH~ )( Hampir yakin
C. Basa adalah 2t yang dapat menerima proton (1*) 4" Yakin
Asam dan basa dalm #ir dapat menerima proton 5. Sungat yakin

E Asam adalah zat yang dapat menerima elekiron bebas
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Alasas. Tingkat keyakinan alasan:
1 lon H* dan O~ bertindak sebagal pasangan asam hasa 1. Jawahan menduga-doga
konjugasi 2. Tidak yakin
2. Memana ronsted-Lowry, sifat asam atau tasa didasari 1lampir yakin
oleh serah terima elektron 4 Yakin
)(umbuﬁhanmmhn-m 5 Sangatyakin
Broasted-Lowry hasyn terlarut dalam pelarut e
>L 4. Zat yang burtindak schagal asam akan terbentok
ssam kongogas! karena messberikan donor proton (11*)
5. Zat yang bertindak sebagai basa akan terbentuk
menjadi asam konjugasi karena d proton
HY)
6. Perhatikan reaksi asam boss berikut! Tingkat keyakinan awatan:
1. [awatan mendugs-dega
HS07(aq) + H:0 (1) = Hy0* (aq) + SO3” (aq) 2. Tidak yakin
S8 Hampir yakin
Pasangan asam-bass koojugasi d-Lowry dari 4, Yakin
reaksi di atas adala_. 5. Sangat yakin
A. SO3" (wgMan H:0 (1) )
HSO7 (aq) dan H:0(1)
C. HSO; (aq) dan S03~ (aq)
D. Hy0° (ag) dan 50" (aq)
E. Hy0°* (aq) dan HSOZ {aq)
Alssan: Tingkat keyakinan slasan:
1. 1450 menerima protes (H*) dari H.0* 1. Jawaban meaduga-duga
;Kn.omumn protea (H*) kepada HSO; 2. Tidak yakin
3. 10" memberikan proton (H*) kepada S0~ )(Mmpirylldn
4. 507" bertindsk sebagal asam konjugast dan K0 % Yakin
7(- sebagai basa 5. Saagat yakin
5. HS0; bertindak sebagal asam dan 503 setagsi
hasa keojugasinga =
7. Perhatikan reaksi asam basa borikut Tingkat keyakinan prwaban:
1, watus menduga-duga
NHs (3) + H:0 [7) »t NH*'* (ag) + OH* (aq) 2. Tidak yakin
S35 Hamgir yakin
Pernyataan yang tepat menurut koessep Bronsted-Lowry dalam 4. Yakin
reaks: diatas adalak . 5. Sangst yakin
A. Air bertindak sebagal asam karesa dapat menerima
sebuah proton
5. Amonla dan air adaksh p asam basa b i
% NHy dan NH** adabih pasangan asam Basa koajugisi
0. NHyadalah asam karesa memberi proton
£, NH** dan OH- adatih husa keat
Alasan: Tingkat koyakinan alasan:
1. Menwrut konsep Bronsted-Lowry, asam adalah akseptoc 1. Jawaban menduga-dugs
\‘ ; protom stdu 23 yang menerima 1 1* Z Tidak yakin
2. Menerut konsep Bronsted-Lowry, basa adalsh donor & Hampir yakin
protes atau zat yang memberi 1 1* 4. Yakin
7{ Nits menesima | H* dari N4+ sehingga NH) das NH*Y 5. Samgat yakin
adalah pasangan asam basa koajugesi .
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4. NHy menerima 1 H* dari H20 menjadi NH**
sehi-gga NH, adshoh basa dengan NH*! sebagai asam
konjugasinya dan H;O adalah asam dengan OH™ sebagal
basa konjugasinya

5. NH** memberikan 1 H* ataw proton kepada 01~

B Berikut ini yang merupakan pernyatadi tentang teori asam basa | Tingist keyakinan jawaban:
menurut Lewis adalah.. 1. Jawaban menduga-duga

A. Asam merupakan zat yang medepaskan lon H* dalam air 2 Tidak yakin
dan basa merupakan zat yang melepaskan OH~ dalimair | % Hampir yakin

8. Asam merupakan zat yang dapat mendonorkan proton 4. Yakin
dan basa merupakan zat yaag dapat menerima protoa 5. Sangat yakin

%m adalah zat yang tidak dapat menghantarkan listrik
dan bass adaloh zak yang dapat m;hauurhn Ristrik
akseptor bebas
danhmmpnlanduwpmmm bebas

£ asam merapakan donor pasangan elektron bebas dan
basa merupakan akseptor pasangan elek bebas

Alasan: 'I'Inghl keyakinan alasan:

1. Memurut Lewls, asam dapat menerima pasangan Jawaban menduga-duga
elektron bebas karena memibiki arbital kesong sehingga \g Tidak yakin
terbentuk ikatan kovaben 3. Hampir yakin
mrﬂw&m(:?;\dmhuﬁdomudun 4. Yokin

ma protan 5. Sangat yakin

3. Menurut Lewis, asam memiliki orbital kasong
sehingga dapat menerima pasangan thkxm Mas dart
hasa dan bentulk ikatan k

4 umumuwk.snﬂvnannh:mnbulhn

bebas b basa yang
memiliki ocbital kosoog nhmm mbenmk ikmn
kavalen koordinasi

5. Menurut Lewls, lon O~ merupakan pembawa sifat basa
dan ion H* pembawa sifot asam

9. Perhatikan reaksi berikut! Tingkat keyakinan jawaban:
1) BFa(g) « NHi(2) -~ NH:BFa (s) 1. Jawaban menduga-duga
2) ANOH)s (s) + O™ (3q) = ANOH)F (aq) 2. Tidak yakin
3) H:0 (1) + H:0 () = H:0* (aq) + OH~ (aq) 3. Hampir yakin
+_, 4) CHyCOOH (ag) = (ag) + CHLO0" (ag) Yakin
5) NHy (g) + HNOs{ag) = NH(aq) + NO (aq) S. Sangat yakin

Reaksi asam basa menurut Lewis ditunjuldan pada nomor ...
A. 1dan 2 benar
B. 1dan 3 benar
C. Hanya 3 benar
3,4 dan 5 benar
E. Semua benar
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Alasan;
X Semyawa b melibatkan joa hidroksida pada
reaks

nya

2. Senyawn asam dan hosa tidok tergantung pada pelars
alr

Seny asam

kepada senyawa basa
basa d

Honerks

elektron bebus

%4.

luh'a kepada mmm'

3. Senyawa asam dan basa mengaland serah terima proton

Tingkat keyakinan alasan:
1. Jawaban menduga-duga
-3¢ Tidak yakin
3. Hampir yakin
4. Yakin
5. Samgat yakin

10. Spesi berikut yang tidak bisa menjadi basa Lewis adatah .
A HS
co
D. BCly
Alasan:
1. Karena BCly memiliki pasangan elektron bebas
3. Menurut Lewis, basa adalah zat yang menerima 1
pasangan elektron betus

% n 0™
E 10
2. Karesa HsS tidak memiliki pasangan elekiron bebas
4. Karena BCly tidak memiliki pasangam electron

bebas
7( Karena H;0 memiliki pasangan elektrom bebas

11, Perhatidan pernystaen berioa!
1. Teori asam hasa mesurut Broested - Lowry melenghapt
kelemahan teori asam-tosa menwrot Lewls
2. Teori asam basa menurut Lewis medengkapi kelemahan
teori asam basa menurst Bronsted Lowry
3. Teori asam basa menurut Bronsted-Lowry mamiliki

kelemahan dibanding dengan teort asam basa menuret
Arrhenius

& Teorl asam basa menurat Arrhenius memiliki

kelemahan dibandingkan teori asam basa menwrut
Bransted-Lowry dan Lowss

A

" Lk

Dari perny P
mengenal perkembangan teorl asam hasa?
A 1dan 2 benar
1dan 3 benar
C. 1,3 dan 4 benar
D. 2 dan 4 benar
E. Hanya 2 benar

Y

yang tepat
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Mazare Tingkat keyakinan alasan:
I. Senyawa asam b~sa memurut Arrhenius dapat 1. Jawaluas
dilarytkan datam pelarut selain abr 2. Tidak yakin
2. Senyawa asam basa menwrut Bronsted Lowry dan 3 Hamgpir yakin
Lawis terbatas pada pelarut alr 4. Yakin
4. Senyawa asam basa d-Lorwry tidak 5. Sangat yakin
" terbatas pada ada atau tidaknya proton (H*)
4. Semyawa asam basa mesurut lewis mengalaml
serah terima edektron dan tidak terbatas pada pelarut
alrsap
5, Senyaws asam basa Lewis mengalaml serah
terima cleltron bebas tetapd terbatas pada ada stav
tida on (H*)

12, Sebamyak 10 mi larutan sampel yang sedang dildentifikasi sifat | Tingkat keyakinan jawaban:
keasamanya ditetesi indikator Fenolftalein warnanya berubah 1. Jawaban menduga-dugs
menjadi merah mada, kemudian larutan tersebut diencerkan 2. Tidak yakin
menjadi 100 ml. Lade ke dalam larutan tersebut dicelupkan 3. Hamgpir yakin
lakmus merah, kertas lakmus tersebut menjadi bire. Darl hasil 4 Yakin
identifikasi tersebrat, sifat dard larutan adalah . 5. Sangat yakin

Basa

B, Asam

€. Notral

D. Amfoter

E. Asam poliprotik

Alasan: alasan:

1. Pengenceran tidak menubah sifat laewtan, tetapi 1. Jawaban menduga-duga
hanya merubah nilal [H*] menfadi Jebh kel z ;“*Y"

2. Penge tidak mempengarubi sifat larutan asam 3 Y:;‘.‘:"Y*‘"
ataw basa dengan nilsi pOH > 7 untuk kewtan hasa 5. Sangatyakin

3. Pengenceran hanya mempengarubs nstad [H* | tetapi
tidak mempengaruhi konsentrasi larutan (Molaritas)
)Q’cnanunn dagat moerabil sifas larutan sehingga dapat
/ merutah sifat larutan asam menjadi basa
5. Pengenceran larutan asam atau hasa mempengaruhi
sifat larutan karona mespengaeahi nilai [OH ™) menjadi

lebih besar
13. Perhatikan tabel berikut!
Jenis ilai ilai il
Jarutan pH Y 0H"}
1 b7 P10t K7
Wsam p7 S

Pasa b7 S

Netral  E7 =107 p7

Gl e w oW

Rsam K7 107 b7
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Hubungan antara jeis larutan, nibi (H, wilal (7L | Tengkat keyakinan pwaban:
dan ,:s m Z 1. Jawaban menduga-duga
A. 1dan 3 benar 2 Tidak yakin
4 dan 5 benar & Hampir yakin
43,4 dan 5 benar 4. Yakin
D. Hanya 4 ssja benar §:: Sangat yakin
E. Semwa saloh
A Tieghat keyakinan alasan:
1. Nilai pii das pOH acalah sama paida jenis larutan asam ;_ ’1:::":“':""”'“""
atau basa AT Hampie yakin
2. Serakin besar milal [OH ] maka nilai pH suatu 3sam 4 Yakin
akan semakin mendekat 7 5. Sangat yakin
3. Semaiia kedil nilst pOH pada larutan tasa, maka pilaya
akan semakin mendekati 7
>L & Semakin kecil pH maka ailal pOH akan sessakin
besar, sehingga nilai (OH ™) akan semakin kecil
Nilai pH dipenganabl oled besar & | Hidrogen
dan berbandisg derus terhadap nilai pOH pada larutan
asam atau basy
14, Diketabet: Tingkst keyakinan jawaban:
Kaasam HA = 104 1. Jawaban menduga-duga
Ka asam HB = 10+ 2. Tidak yakin
Ka asam HC= 107 Hampir yakin
Ketiga asam ini memiliki konsentrasi yang smma Urutan 4, Yakin
kekuatan asam dari yang terdemah sampal yang teckuat adalah... 5. Sangat yakin
A. HE, HC, dan HA
A B. BC HA dan 8
A, MB, dan HC
D. HC, HB, dan HA
E. HE, HA, dan HC
Alzsan: TMMW alasan:
I & & ssam betband 1. |awaban menduga-duga
terballk deagan pamith jon [H*] 2, Tidak yakin
2. Tetapan keseti asam ber z 3 "“.""" yakin
terbalik dengan kekustan asam 5 s: o ol
3. Tetapan kesetimbangan jonisasi asam berbanding lurus < H0EN Yekin
)L dengan jumbah ion [1*] dan kekuatan asam
4. Tetapan kesetimbangan ionisas! asam bertanding
lurus dengan jumbab lon [H*]
Pangkat negatid dengan angha lebih besar momiliki
keluatan asam Jebih besar juga
15. Perhatikan realcsi berikut! Tingkat keyakinan jawabas:
Jwahan menduga-Suga
O (2q) + H;0 (1) = ON® (q) » Hy0* (aq) >2‘ Tidak yakin
3. Hamgir yakin
Jika Diketabrai Kw = 1.0 x 104, maka harga Kh dari basa 4. Yakin
konjugasinya reaksi distas adalah.. (Ka HCN<62x10 %) 5. Sangat yakin
161 X104
B 62x 100
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C31x10"
D.62x10%
E 161x10w
Akssan: Tingkat keyaldnan slasan:
Kw = Kax Kb A7 Jawakan menduga-duga
2 Kaakb 2. Tidak yakia
1 Kbwek 3. Hampsr yalon
Ke 4. Yakin
4. [0M-]= J/Kax [BOH] 5. Sangat yakin
5 Kb=22
16, Ji%a Larwtan NaOH 0,01 M, maka nilai [H*] dan [OH7] yang | Tingkat keyakinan jawaban:
terdapat dakam larutas tersebut adalah - -3 [awaban mendugs-dugs
A, 0,001 dan 10W 2. Tidak yakin
0,01 dan 102 3. Hampir yakin
. 0,0001 dan 10+ 4. Yakin
D. 001 dan 10 S. Skngat yakin
E 0,001 dan 10
Tingkat keyakinan slasan:
Alsn:
1. (i) = TG THAL e
2 K= [H*] = [0H"] 3. Hampir yakin
\/1. (M'l:JEx[mﬂi 4. Yakin
K= [H*][0H") 5. Sangat yakin
5. pH = ~log[M*]

17. Berdasarkan suatu p diketahul tahwa pH dari tigs | Tingkat Jawahan:
larutan garam kallum KX, KY. dan KZ masing-masing 1. jawahan menduga-duga
konsentrasinya 0.1 M berturut-tarut sdalah 7, 10 dan 9, Urutkan | 2% Tidak yakin
kelosatan asamnya dari yamg terkecil hingga terbesar 3. Hampir yakin

A HY, HZ, HX 4. Yakio

J\ HX HY, HZ 5. Sangat yakin

C. HX HZ HY

Do MY, H2=HX

E HY<HLHY

AL Tinghkat keyakinan slasan:

Semakin besar pH, maka semakis besar kekuatan 1. Jawaban menduga-duga
aansys 2. Tidak yakin

2. Sermakin besar pi, maka semaki kecil kekuatan 4 Hampie yakin
asamnya, ; Yakin

). Nilal pH tidsk dapat menentukas kekuatan asam dars Sapat yakin
suatw larutan

4. Néal pH berbanding lurus dengan kekustan asamnya
5. Konsentrasi das milai pH tidak dapat menestukan
kekuatan asam dari suatw larutan

18. Swaty larutan asam losst bervalensi 2, memibii pli sebesar 3-log
2. Konsentras! Birutan asam kuat tersebut adalab.
+ A. 0002
8. 0,001

Tingkat keyakinan jawaban:
1 Jawsktan menduga-dugs
Ticlak yakin

X Hampir yakin
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C. 0,01 4. Yakin
&03 5. Sanga yakin
E D1
Alasan: Tingkat keyakisan alasan:
1 ar2 i Jawaban menduga-duga
Besar [H*] = 3xlog 2 Tidak yolda
\/\):g larutan tersehut adalah lsrutan 1C) - abianl
4. Asam kuat memiliks pH yang paling keal i yakin
5. Valensi asam = 2 dan digunakan dalas perhitungan imu"' -
19. Larutan dibawah ki yang mempunyai pH paling kecil adalah... | Tingkat nan jawaban:
A NaOH DI M 1. |awabam menduga-duga
B NH, 0,1 M 2. Tidak yakin
2 HCNOAM ~& Hampir yakin
D, HNO, 0,0 M 4. Yakin
E 150401 M 5. Sangat yakin
Alzsant Tingkat keyakinan alasan:
1. Larutam yang mespunyai pH paling kecll adalah NaOH % mw
larena termasuk bass kuat 2

2. NHy mempusyal pH paling kecil karesa termasuk asam 7:' W"Mﬂ

lemah
.l\ 3. Konsentras! dari suatu larutan tidak berpengarub pada %) Sengat yaic
nilsi pH dari baratan tersebet
)( Larutan yang mempunyal pH paling kecil adalah HCN
karens tergolong asam kemah dengan konsentrasi H*
paling besar
5. Larutan yang mempunyai ph palieg kecil sdalah
Ha504 karena merupakan asam kuat dengan
konsentrasi H* paling besar
20, Ika larutss asam bervalens] sata mempenyal milsl pH 5e5 Tingkat keyakinan jawab
2, demgan nilal tetapan lonsasi asamnya schesar 104, Besar 1. Jawaban menduga-duga
derajat tomisasi asam tersebut adalah & Tidak yakin
A. 000001 3. Hamgpir yakin
A, 0,0001 4. Yakin
0,001 5. Sangat yakin
D.01
E 10
A Tingkat keyakinan alasanc
asan: 1. Jawahan menduga-dugs
homud S Tidak yakin
AW 5
o 4. Yakin
) a= Th 5. Sangat yakin

4, Koasentrasi lon 1+ tersebut adalah 0,2 M
5, Koasentrasi larutan asam tersebut adalah 10 Molar
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2. Massa NaOH yang harus digesakan wstuk membuat rutan
NaO# sebanysk 500 mL (Mr = 40) yang memponyai nilsi pH
sebesar 12 sdalah sehanyak ...

A. 02 gram
B 0.4 gram
21,0 gram
D. 2,0gram
E. 40gmam

Mok NuOH adalah 5 x 10 mol
2. Konsentras) bom OH™ sebesar 1 x 104 Molar
7( 3. Konsentrasi larutas sebesse 1 x 102 Molar
4. Konsentrasi [0H~] didasart oleh mol larutan per volume
Brutan

5. Konsentrasi larutas didasari oluh milii massa zat per
massa molekul relatif (Ar/Mr)

Tingkat keyakinan jawaban:
1. Jawabas menduga-duga
AL Tidak yakin
3 Hampir yaicn
4. Yakin
5. Sangat yakin

Tingkat keyakinan alssan:

1. Jwabtan menduga-duga
/t Tidak yakin

3. Hampir yakin

4. Yakin

5 Sangat yakin




115

Lampiran 12 Surat Rekomendasi Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Aamat: 2Pl Dr. Hamka Km. | Semarang Teip. 004 76433366 Sermanang 50185

: B.2062/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2022 Semarang, 25 April 2022
: Proposal Skripsi
: Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah MAN Kendal
di tempat

Assalamuy'alakum Wr. WD,
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini ;
Nnma : Aldi Imam Solichin
: 1808076040
Fm)m : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kiméa
Judul Penelitian  : Analisis Miskonsepsi Siswa dengan Menggunakan Metode
Fourtier Certainly Of Response Index pada Materi Asam
Basa

Dosen Pembimbing : Wiwik Kartikasarl, M.Pd,
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut diijinkan

melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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Lampiran 13 Kegiatan Penelitian

Perkenalan diri peneliti Pembagian Intrumen tes dan
angket

Pengambilan hasil jawaban Wawancara guru kimia
siswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Aldi Imam Solikhin
Tempat, tanggal Lahir : Pemalang, 8 Mei 1999

Alamat : Pemalang

Jenis Kelamin : Laki-laki

Email : aldiimamsolikhin@gmail.com
Hobi : Memasak

Pendidikan Formal

SD Negeri 3 Kendalsari
SMP Negeri 3 Petarukan
SMA Negeri 1 Pemalang
UIN Walisongo Semarang



